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Implementasi Management Policy Lab menggunakan Active
Directory dan Terminal Service pada PUSTIKOM Universitas
Negeri Jakarta

MOHAMMAD DWI FACHRIANSYAH

Abstrak

Kehadiran laboratorium komputer sangat membantu dalam menunjang proses
pembelajaran pada lingkup perkuliahan. Namun user laboratorium cenderung
sering mengubah konfigurasi komputer. Konfigurasi oleh asisten laboratorium
sendiri pun kadang mengalami kesalahan, sehingga perbaikan harus dilakukan satu
persatu tiap komputer laboratorium. Penggunaan Active Directory dapat disebarkan
dengan mudah melalui server. Batasan — batasan terkait kelompok user diterapkan
berdasarkan fungsinya. Kegiatan administrasi langsung terpusat pada server juga
memudahkan para asisten laboratorium dalam menjalankan tugasnya. Selain itu,
layanan instalasi sistem operasi secara remote yang dilayani oleh server juga
memudahkan proses instalasi ulang sistem operasi. Hasilnya, pemanfaatan sistem
itu sendiri dapat membantu tugas asisten laboratorium dalam perubahan konfigurasi
internal terkait batasan — batasan yang ditetapkan pada user tertentu. Penelitian
dilakukan selama bulan Mei hingga bulan Desember 2016. Penelitian bermula
dengan merumuskan masalah melalui hasil wawancara dan observasi, lalu
merancang jaringan komputer dan active directory, lalu melakukan implementasi
active directory dan terminal service, lalu dilakukan pengujian dengan metode
black-box testing guna mengetahui kesalahan fungsi dari tiap fitur, lalu melakukan
uji User Acceptance Test (UAT) yang dilakukan oleh ahli.

Kata kunci: Active Directory, Manajemen User, Terminal Service, Jaringan
Komputer, Sistem Operasi



Implementation of Management Policy Lab with Active Directory
and Terminal Service in PUSTIKOM State University of Jakarta

MOHAMMAD DWI FACHRIANSYAH

Abstract

The presence of the computer labolatory is very helpful in supporting a learning
process of the course. However, laboratory users tend to frequently change the
configuration of the computer. Configuration by its own laboratory assistants were
sometimes encountered an error, so the repair must be done one by one for each
computer. The use of Active Directory can be spread easily through the server.
Restrictions regarding the applicable user groups by its function. Direct
administrative activity centered on server also allows the laboratory assistant in
performing their duties. In addition, the operating system installation services
remotely served by the server also facilitates the process of reinstalling the
operating system. As a result, use of the system itself can help the task a laboratory
assistant in the internal configuration changes related to limits that are set on a
specific user. The study was conducted during the months of May to December
2016. The study begins by defining the problem through interviews and
observations, and designing computer networks and active directory, and then
implement Active Directory and terminal service, then testing with black-box
testing methods to determine fault the function of each feature, and then test the
User Acceptance test (UAT) performed by experts.

Keywords: Active Directory, User Management, Terminal Service, Computer
Network, Operating System
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi dan telekomunikasi pada saat ini telah terbukti sebagai
sarana komunikasi dan sumber informasi yang sangat handal. Seiring dengan
kemajuan dan perkembangan teknologi yang semakin canggih dengan
perkembangannya semakin cepat, teknologi informasi yang berkembang pesat pada
saat ini salah satunya dalam bidang jaringan, khususnya jaringan komputer.

Sekarang ini, manfaat dari jaringan komputer sudah banyak dirasakan dan
digunakan. Apalagi dalam dunia komunikasi yang serba cepat dan efisien saat ini,
jaringan komputer berperan vital dalam kegiatan pendistribusian komunikasi data
dan informasi yang cepat dan efisien. Semua komponen yang tergabung dalam
suatu jaringan haruslah saling mendukung untuk menghasilkan satu sistem yang
kokoh dan handal untuk melayani setiap pengguna. Hampir semua perkantoran,
instansi (badan usaha), lembaga pendidikan, sekolah hingga universitas sudah
menggunakan layanan jaringan komputer.

Dalam jaringan komputer, tentunya terdapat pemrosesan data didalamnya.
Pemrosesan data umumnya terdapat pada server. Hal yang saling terkait antara
server dengan data pada dewasa ini menjadi bagian yang sangat penting bagi
labolatorium komputer yang telah mengunakan sistem informasi sebagai media
pengolah data dan sharing data. Karena dengan memanfaatkan teknologi informasi

sebuah labolatorium komputer memiliki beberapa keuntungan antara lain mampu



meningkatkan kinerja labolatorium komputer,dan mampu meningkatkan mobilitas
setiap data menjadi terkoordinir lebih baik.

Peningkatan kebijakan penggunaan labolatorium komputer merupakan
konsep yang berkembang dari sektor swasta maupun pemerintah, dan dengan
berkembangnya penggunaan Teknologi Informasi (T1) oleh sektor publik dan
organisasi-organisasi pemerintah maka peningkatan pengelolaan juga harus
diterapkan di sektor yang banyak menuntut perbaikan pelayanan. Dengan
pengimplementasian  kebijakan penggunaan laboraturium lomputer, maka
Labolatorium komputer akan menjadi mudah dikelolah dan penyimpanan data
menjadi terpusat.

PUSTIKOM Universitas Negeri Jakarta adalah lembaga pusat komputer yang
ada di Universitas Negeri Jakarta yang memiliki 4 laboraturium komputer. Setiap
laboratorium yang dimiliki oleh PUSTIKOM Universitas Negeri Jakarta
memiliki konfigurasinya masing—masing untuk tiap komputer yang ada di
dalam laboratorium komputer tersebut. Seiring dengan berjalannya perkuliahan
yang menggunakan laboraturium komputer PUSTIKOM Universitas Negeri
Jakarta, konfigurasi pada komputer dalam laboraturium seringkali mengalami
perubahan, hingga berakibat di mana ada software atau aplikasi penunjang
perkuliahan yang tidak dapat dijalankan dalam komputer yang ada pada
laboratorium komputer PUSTIKOM. Pada akhirnya, komputer — komputer yang
bermasalah tersebut tidak lagi dapat digunakan untuk mendukung perkuliahan.

Untuk itu salah satu solusi yang bisa di terapkan adalah dengan metode Active
Directory dan Terminal Service. Active Directory adalah layanan direktori yang

dimiliki oleh sistem operasi jaringan Microsoft Windows 2000, Windows XP,



Windows Vista, dan Windows Server 2008. Active Directory terdiri atas basis data
dan juga layanan direktori. Basis data yang dimiliki oleh Active Directory
menyimpan segala sumber daya yang terdapat di dalam jaringan, seperti halnya
komputer yang telah tergabung ke sebuah domain, daftar akun pengguna dan
kelompok pengguna, folder yang di-share, dan lain-lain. Sementara itu, layanan
direktori yang dimiliki membuat informasi yang disimpan di dalam basis data dapat
diakses oleh sisi client. Hasilnya, pemanfaatan sistem itu sendiri dapat membantu
sisi server untuk mengatur policy untuk sisi client berdasarkan hak aksesnya serta
server-side application atau penghematan lisensi penggunaan software didalam
semua labolatorium komputer karena satu lisensi software yang berada pada
aplikasi dalam server dapat digunakan di semua aplikasi pada komputer client
dengan mudah.

Terminal Services merupakan sebuah layanan yang dapat digunakan untuk
mengakses aplikasi atau data yang disimpan dalam komputer jarak jauh melalui
sebuah koneksi jaringan. Dengan adanya terminal service memungkinkan
komputer yang memiliki kekurangan spesifikasi dalam komponen yang membuat
aplikasi berat seperti Adobe Photoshop dapat berjalan walaupun hanya dengan
menggunakan spesifikasi komponen komputer yang rendah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka Penulis mengangkat permasalahan
diatas sebagai topik skripsi dengan judul “Implementasi Management Policy Lab
Menggunakan Active Directory dan Terminal Service pada PUSTIKOM

Universitas Negeri Jakarta”


https://id.wikipedia.org/wiki/Data
https://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan_komputer

1. 2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah pada penelitian ini
adalah :

a) Bagaimana perbandingan penggunaan labolatorium komputer dengan yang
tanpa menggunakan Active Directory dengan yang menggunakan Active
Directory?

b) Bagaimana membatasi hak akses user dalam mengunakan komputer
labolatorium?

c) Bagaimana agar setiap komputer di labolatorium memiliki kebijakan
penggunaan yang baku?

d) Bagaimana cara agar komputer dengan spesifikasi komponen komputer
rendah bisa menjalankan aplikasi yang berat?

e) Bagaimana agar setiap client memiliki ruang penyimpanan dalam jaringan
lokal pribadi?

f) Bagaimana cara menghemat penggunaan lisensi software untuk semua
labolatorium komputer yang ada di PUSTIKOM Universitas Negeri Jakarta?

1. 3 Pembatasan Masalah
Melihat luasnya lingkup permasalahan yang diidentifikasi pada
pembahasan sebelumnya, pembatasan masalah sangat penting untuk dilakukan.
Penelitian dibatasi pada :
a. Autentifikasi user berada di server active directory, sedangkan data dan
program berada di komputer lokal atau komputer masing masing pada

laboratorium PUSTIKOM.



b. Penentuan kebijakan penggunaan laboraturium komputer dan perijinan
aplikasi atau software yang digunakan dalam laboraturium komputer di
tentukan oleh pihak admin PUSTIKOM.
c. Penentuan jumlah ruang penyimpanan lokal dalam jaringan pribadi untuk
user di tentukan oleh pihak PUSTIKOM.
d. Pada penelitian ini menggunakan sample laboratorium komputer yang
berada di PUSTIKOM karena di laboratorium komputer PUSTIKOM sering
digunakan untuk acara ujian online dan perkulihan mahasiswa PTIK.
e. Penelitian ini menggunakan dua buah server yang berada ruang server milik
PUSTIKOM UNJ, server yang dimaksud digunakan sebagai server active
directory dan server terminal service.
f. Komputer di laboratorium komputer pustikom berada di dalam satu
network. server active derectory dan terminal service juga dapat saling
berkomunikasi dengan client.
1. 4 Perumusan masalah

Berdasarkan proses latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah,
maka perumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah :
Bagaimana mengimplementasi Management Policy Lab Menggunakan Active
Directory pada PUSTIKOM Universitas Negeri Jakarta?
1.5 Tujuan Umum Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah untuk menggantikan metode lama yang masih
memperbolehkan user melakukan write data pada komputer labolatorium, serta
labolatorium memiliki sebuah kebijakan penggunaan yang bisa digunakan untuk

menunjang praktikum.



1. 6 Kegunaan Penelitian

a)

b)

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk membantu Admin memonitoring kegiatan apa saja yang dilakukan
oleh user.

Memberikan ruang penyimpanan dalam jaringan lokal pribadi pada user
didalam server untuk mempermudah penyimpanan dan pengecekan data oleh
Admin.

Mencegah adanya tindakan yang bisa merugikan dari user seperti mangganti
konfigurasi default computer, dan penanaman virus atau malware pada

komputer labolatorium.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori
2.1.1. Active Directory

Active directory (Utama,lrwin,2008:15) adalah salah satu bentuk
implementasi dari Lightweight Directory Access Protocol (LDAP) Service yang
dibuat oleh Microsoft pada lingkungan sistem operasi Windows. Tujuan utama dari
Active directory adalah menyediakan layanan autentifikasi dan autorisasi untuk
sistem operasi berbasis Windows. Selain itu, pada active directory, seorang
administrator dapat mengatur aturan (policy), dan distribusi software pada suatu
organisasi.

Active directory (S’t0,2004:113) terdiri atas basis data dan juga layanan
direktori. Para administrator windows dapat mengkonfigurasikan active directory
untuk mengatur akses aplikasi dan juga penggunaan terhadap sumber daya yang
terdapat di dalam jaringan. Informasi didalam active directory dipelihara untuk
setiap domain didalam sebuah jaringan. Informasi basis data active directory
disimpan didalam sebuah mesin yang disebut dengan domain controller. Pada
gambar 2.1. dijelaskan komponen active directory terdiri dari 10, yaitu Group
Policies, Exchange, COM Component, Replication, Service Resource, Directory
Enabled Network, Security, Directory Enabled Application, User Group, dan DNS

(Domain Name Service).
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Gambar 2.1. Skema Active Directory
Active directory adalah sebuah layanan direktori yang menyimpan berbagai

informasi seperti resource dalam network sehingga bisa diakses oleh aplikasi dan
user. Active directory dapat diumpamakan sebagai sebuah file atau basis data
terpusat. Active directory juga menyimpan informasi-informasi lain seperti lokasi
printer, komputer dan lain-lain (S’t0,2004:113). Active directory jauh lebih
fleksibel dibandingkan dengan file SAM di NT 4.0, karena active directory
memungkinkan aplikasi-aplikasi seperti ISA, Exchange, termasuk juga aplikasi
diluar buatan Microsoft untuk menyimpan informasi ke dalamnya (S’t0,2004:113).
Jadi dengan Active directory, user akan mempunyai satu tempat terpusat untuk
mencari berbagai informasi.

Active directory menyediakan suatu lokasi terpusat untuk administrasi
jaringan dan pendelegasian otoritas administratif (Microsoft dengan judul artikel
Active Directory di laman https://msdn.microsoft.com/en-

us/library/bb742424.aspx ). Fitur yang ditawarkan oleh active directory antara lain

1. Simplified Administration : Active Directory menyediakan single point

dalam hal administrasi semua sumber daya jaringan. Seorang administrator



dapat melakukan login dari komputer manapun di dalam jaringan dan
melakukan konfigurasi terhadap obyek (user group, printer maupun shared
folder) dan setiap komputer dalam jaringan.

. Scalability : Active Directory mampu mengelola sampai dengan jutaan
obyek user group, printer maupun shared folder), dibandingkan arsitektur
Windows NT yang hanya mampu menangani maksimal 40000 obyek dalam
satu domain.

. Open Standard : Active Directory kompatibel dan mendukung berbagai
protokol dan teknologi standar yang ada, antara lain LDAP (Lightweight
Directory Access Protocol) dan LDIF( LDAP Data Interchange Format),
sehingga Active Directory dapat berkomunikasi dengan Novell Directory
Service dan teknologi lain yang menggunakan LDAP. Mendukung terhadap
HTTP memungkinkan Active Directory diakses dari web browser dan
berbagai bahasa pemrograman pengakses data.

Active Directory mempunyai fungsi diantaranya untuk mengatur

otentifikasi dan hak akses ke dalam suatu resource di dalam jaringan, baik resource

yang berada pada Local Area Network (LAN) maupun resource yang melintasi

Wide Area Network (WAN).

Secara umum (Wijaya,Yanni,2012) Active directory mempunyai peranan

sebagai berikut :

1. Sentralisasi control resource jaringan
2. Sentralisasi dan desentralisasi resource management

3. Menyimpan obyek secara aman didalam global logical structure



Active Directory (Wijaya,Yanni,2012) memberikan suatu cara untuk
menyimpan, mencari, mengamankan, dan mengakses informasi tentang suatu
resorce di dalam jaringan, seperti informasi mengenai hal-hal berikut :

1. User account (e-mail, single sign-on)

2. Computer Account (didalam suatu jaringan, komputer mempunyai

account tersendiri untuk bisa diakses didalam suatu jaringan)

3. Groups (yang beranggotakan user account)

4. Printer

5. Server
2.1.1.1. Struktur Active Directory
A. Obyek

Elemen dasar dari active directory (Utama,lrwin,2008:16) adalah obyek .
obyek adalah istilah yang digunakan untuk menyebut suatu unit tertentu yang
terdapat di dalam jaringan, misalnya user group, printer maupun shared folder.
Setiap obyek memiliki atributnya masing-masing yang berupa property yang
umumnya bersifat unik (tergantung jenis obyek tersebut). Contoh atribut yang dapat
dimiliki oleh obyek akun pengguna dapat mencakup nama pertama, nama akhir,
alamat email, dan nomor telepon.

Active directory juga memiliki peraturan-peraturan yang menata obyek
mana saja yang dapat disimpan didalam direktori dan atribut mana saja yang
dimiliki oleh obyek tersebut. Peraturan-peraturan tersebut, dinamakan juga dengan
active directory schema (Microsoft dengan judul artikel Active Directory di laman
https://msdn.microsoft.com/en-us/library/bb742424.aspx). Active directory schema

adalah daftar dari semua definisi objek dan tipe informasi yang ada pada obyek



tersebut (Microsoft dengan judul artikel Active Directory Schema pada laman

https://msdn.microsoft.com/en-us/library/ms675085(v=vs.85).aspx). Dalam skema

ada dua jenis tipe definisi yang juga disebut sebagai metadata yaitu class dan
atribute.

Sebuah jenis objek khusus yang dapat disimpan didalam active directory
adalah sesuatu yang disebut sebagai Organizational Unit (OU). OU adalah sebuah
jenis obyek active directory yang dapat mengandung objek lainnya, seperti halnya
sebuah akun pengguna, komputer, atau aplikasi mengandung obyek OU lainnya
(Utama,Irwin,2008:16).

B. Domain Controller

Domain controller merupakan pusat dari sebuah domain yang menyimpan
informasi-informasi (S’to, 2004:115-116). Domain Controller adalah server yang
mengontrol Active Directory Services. Semua data dan informasi tentang
konfigurasi dari Active Directory Services disimpan di domain controller. Dalam
pandangan yang sederhana, domain controller merupakan komputer yang diinstall
dengan Windows yang ditambahkan dengan active directory (S’to, 2004:116)

seperti yang diilustrasikan pada gambar 2.2.

+ oy =

Active Directory Domain Controler

Gambar 2.2. Domain Controller
Data yang disimpan dibagi menjadi dua, yaitu :


https://msdn.microsoft.com/en-us/library/ms675085(v=vs.85).aspx

1. User Account, adalah informasi aturan (policy), hak akses (priviledge) dan
hal-hal yang berkaitan dengan security lainnya dari seorang pengguna
(user).

2. Computer Account, adalah informasi aturan (policy), hak ases (priviledge)
dan hal-hal yang berkaitan dengan security lainnya dari sebuah komputer
yang terhubung ke jaringan perusahaan.

Semua user account, computer account dan konfigurasi keamanannya
disimpan pada sebuah basis data di domain controller. Basis data yang disimpan
memiliki sebuah skema, yaitu aturan yang menentukan tipe dan jenis data serta
informasi apa saja yang disimpan di basis data. Kumpulan dari user account,
computer account serta semua konfigurasi keamanan yang disimpan dan dikontrol
oleh sebuah domain controller disebut domain.

Ketika beberapa domain controller berjalan secara bersamaan dan terdapat
beberapa user yang melakukan pengubahan data di domain controller yang
berbeda, domain controller tersebut perlu saling menyesuaikan data terbaru yang
dimiliki. Dengan demikian, ketika user tersebut berkomunikasi dengan domain
controller yang lainnya dalam satu cluster, tetap bisa mendapatkan data atau
informasi terkini yang telah diubah sebelumnya. Replication adalah kemampuan
dari beberapa server dalam sebuah cluster untuk saling berbagi data atau informasi
terbaru yang dimiliki agar semua perubahan data dan informasi yang dilakukan oleh
user dapat diketahui oleh semua server.

C. Tree
Domain tree adalah satu atau lebih domain yang diorganisasikan terstruktur

seperti pepohonan (tree) (S’to, 2004:119). Sebuah tree selalu dimulai dengan root



server. Root server sekaligus menjadi parent dari domain controller dibawahnya
(child domain).
Domain tree (Microsoft dengan judul artikel Domain Trees pada laman

https://msdn.microsoft.com/en-us/library/ms675914(v=vs.85).aspx) terdiri dari

beberapa domain yang berbagi skema umum dan konfigurasi, membentuk
namespace bersebelahan. Domain tree juga dihubungkan dengan hubungan
kepercayaan. Active Directory adalah satu set dari satu atau lebih domain tree.
Domain tree dapat dilihat dengan dua cara. Salah satu pandangan adalah hubungan
kepercayaan antara domain. Pandangan lain adalah namespace dari domain tree.
D. Global Catalog

Global catalog adalah indeks dari active directory (S’to, 2004:150). Global
catalog menyimpan informasi-informasi yang sering digunakan dalam pencarian
seperti nama, alamat email, group, informasi lokasi printer dan sebagainya. Global
catalog juga digunakan pada saat user login ke dalam jaringan dengan memberikan
informasi domain mana yang akan memverifikasi proses loginnya.

Global catalog (Microsoft dengan judul artikel What Is Global Catalog

pada laman https://technet.microsoft.com/en-us/library/cc728188(v=ws.10).aspx)

adalah gudang data terdistribusi yang berisi pencarian, representasi parsial setiap
objek di setiap domain dalam multidomain Active Directory Domain Services (AD
DS). Global catalog disimpan pada domain controller yang telah ditunjuk sebagai
server global catalog dan didistribusikan melalui replication. Pencarian yang
diarahkan ke global catalog lebih cepat karena mereka tidak melibatkan rujukan ke

domain controller yang berbeda.


https://msdn.microsoft.com/en-us/library/ms675914(v=vs.85).aspx)
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E. Forest

Forest (S°t0,2004:121) adalah Active directory container paling atas, yang
mampu mengatur menggunakan single security administrator. Forest adalah
gabungan tree dengan nama yang berbeda. Semua tree dalam forest mempunyai
skema yang sama. Seperti juga tree, forest juga memiliki global catalog.

Forest (Microsoft dengan judul artikel What Are Domains and Forest? Pada

laman https://technet.microsoft.com/en-us/library/cc759073(v=ws.10).aspx) bisa

juga didefinisikan sebagai :

1. Collections of Domain Containers that Trust Each Other,
Dalam lingkup Active Directory, forest adalah kumpulan wadah domain
yang inheren percaya satu sama lainnya dengan layanan keamanan yang
berada dalam forest yang sama. Semua wadah domain di forest berbagi
global catalog, skema direktori, dan konfigurasi direktori, serta dua arah
hubungan kepercayaan transitif otomatis. Karena semua kontainer domain
secara inheren bergabung melalui dua arah transitif percaya, semua
permintaan otentikasi dibuat dari domain di hutan untuk setiap domain
lainnya di hutan yang sama akan diberikan. Dengan cara ini, semua pelaku
keamanan yang terletak di wadah domain dalam hutan inheren saling
percaya.

2. Units of Replication, Tidak seperti domain, forest adalah unit terbesar dari
replikasi yang dapat diberikan dalam lingkungan Active Directory. Untuk
efisiensi menyinkronkan data antara domain controller di seluruh forest,

memperbaharui transfer replikasi pada active directory harus sesuai dengan


https://technet.microsoft.com/en-us/library/cc759073(v=ws.10).aspx

partisi direktori. partisi direktori digunakan untuk membantu mengatur

bagaimana replikasi terjadi dalam forest.

3. Security Boundaries, Setiap forest adalah contoh dari direktori, wadah top-
level Active Directory, dan batas keamanan untuk semua objek yang terletak
di forest. batas keamanan ini mendefinisikan ruang lingkup kewenangan
administrator. Secara umum, batas keamanan didefinisikan oleh wadah
tingkat atas yang tidak ada administrator eksternal untuk kontainer dapat
mengontrol diri dari administrator dalam wadah.

4. Units of Delegation, forest adalah unit manajemen terbesar dari Active
Directory serta unit utama otonomi dan isolasi otoritas. Anggota admin
Enterprise dan root forest kelompok keamanan domain admin dikenal
sebagai administrator perusahaan. Administrator perusahaan mengontrol
objek Active Directory dalam wadah konfigurasi yang tidak tergabung
dalam satu domain, termasuk Sertifikasi perusahaan Otoritas objek dan data
konfigurasi lainnya yang mempengaruhi semua domain di forest.

F. Sites (Situs)

Struktur fisik dari active directory berbasis pada situs (S’to, 2004:126).
Sebuah situs terdiri atas atau beberapa subjaringan IP yang saling berhubungan.
Situs tidak dapat dilihat dari active directory. Situs berisi objek berupa komputer
dan koneksi antar objek untuk replikasi antar situs tersebut. Dengan kata lain, situs
adalah kumpulan domain controller dalam satu domain.

Situs adalah (Clines,S.Loughry,M,.2000 :11) sekumpulan domain
controller server yang menangani sebuah domain dan dapat melakukan replikasi

satu sama lain. Situs menentukan lokasi fisik untuk replikasi active directory. Pada



dasarnya, sebuah situs adalah kumpulan logis dari subnet yang berisi domain
controller yang dapat berbicara satu sama lain relatif cepat dan koneksi jaringan
yang konstan (Grimes,Roger.A.2006 : 524). Sebuah perusahaan dapat memiliki
beberapa situs. Hal ini sangat bermanfaat bagi perusahaan dengan beberapa kantor
cabang. Dengan demikian, user account dan computer account dapat melakukan
akses ke Active directory pada domain controller di situs yang di kantornya, tanpa
perlu terhubung langsung ke situs di kantor pusat. Hal ini sangat bermanfaat untuk
menghemat bandwith sehingga jaringan perusahaan tidak terlalu terbebani dan
menjadi lambat.

Keuntungan lain dari penggunaan beberapa situs yang berbeda pada
beberapa kantor ialah administrator dapat menentukan kapan sebuah replikasi
dapat dilakukan antara situs tersebut (Christopel,Stevanus,2013). Hal ini sangat
penting untuk dipertimbangkan karena biasanya koneksi antar kantor yang berbeda
lokasi menggunakan jaringan internet, VPN atau sejenisnya sehingga jika terlalu
sering terjadi replikasi, jaringan pada perusahaan akan terasa lambat. Namun untuk
domain controller yang terletak di satu situs dan satu kantor, koneksi yang biasanya
digunakan adalah Local Area Network (LAN) sehingga replikasi dapat dilakukan
sesering mungkin.
2.1.1.2 Manajemen User dan Group

Untuk memberi hak akses berbagai sumber daya jaringan kepada para
pengguna maka harus dibuat terlebih dahulu user dan group untuk tiap pengguna.
Representasi seorang pengguna dalam sebuah jaringan adalah user account.

Beberapa user account dapat digabungkan dalam satu atau lebih grup.

Fungsi grup (Abdul Razaq Rizky, 2006:68) adalah menggolongkan user account



ke dalam kelompok-kelompok tertentu sesuai dengan hak yang akan diberikan.
Biasanya user account yang berada dalam satu grup memiliki hak akses yang sama
terhadap sumber daya jaringan tertentu. Tiga tipe user account dalam Windows
Server yaitu local user, domain user, dan built-in user.
A. User Profile

User profile (Ikhwan Alim:2008,35) adalah koleksi dari folder dan data
yang disimpan pada ruang desktop milik user tersebut. Profil berisi koneksi
jaringan yang harus dibuat, bila pemakai tersebut login. Profil ini menjaga
konsistensi untuk ruang lingkup desktop (lingkungan) yang tersedia, seperti Start
Menu, Home Directory dan lainnya. Profil terdiri dari 3 yaitu Local User Profile,
Roaming User Profile dan Mandatory User Profile (Microsoft pada artikel dengan
judul Active Directory Users, Computers, and Groups pada laman

https://msdn.microsoft.com/en-us/library/bb727067.aspx).

B. Group Policy

Untuk mengatur user profile terutama yang berkaitan dengan desktop
setting dapat menggunakan suatu media yang disebut group policy. Group policy
(Microsoft pada artikel dengan judul Active Directory Users, Computers, and

Groups pada laman https://msdn.microsoft.com/en-us/library/bb727067.aspx)

adalah kumpulan dari konfigurasi komputer dan pemakainya yang saling
dihubungkan dengan situs, domain dan organizational unit. Tujuannya antara lain
adalah untuk menentukan bentuk konfigurasi desktop dari user yang bersangkutan.

Group policy sebagai kontrol pengguna tentang apa yang bisa dan tidak bisa
dilakukan pada sistem komputer, misalnya untuk menegakkan kebijakan

kompleksitas yang mencegah pengguna memilih kata sandi yang terlalu sederhana,
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untuk memblokir akses ke Windows Task Manager atau untuk membatasi akses ke
folder tertentu. Satu set konfigurasi seperti ini disebut Group Policy Object (GPO).
Group Policy Object (Microsoft pada artikel dengan judul Active Directory

Users, Computers, and Groups pada laman https://msdn.microsoft.com/en-

us/library/bb727067.aspx) adalah fitur dari keluarga Microsoft Windows Server

2008 sistem operasi yang mengontrol lingkungan kerja dari user account dan
rekening komputer. Group Policy menyediakan manajemen terpusat dan
konfigurasi, sistem operasi, aplikasi dan pengaturan pengguna dalam lingkungan
Active Directory.
C. Group

Group (Microsoft pada artikel dengan judul Active Directory Users,

Computers, and Groups pada laman https://msdn.microsoft.com/en-

us/library/bb727067.aspx) adalah pengelompokan para pengguna (user). Group

sangat diperlukan untuk memudahkan administrasi security, izin akses dan lainnya.
Berdasarkan fungsinya, terdapat dua jenis group Yyaitu security group dan
distribution group. Berdasarkan ruang lingkup, terdapat tiga jenis group yang
masing-masing memiliki ruang lingkup tersendiri yaitu Domain Local Group,

Global Group dan Universal Group.

2.1.2 Terminal Service

Terminal Service menyediakan kemampuan untuk meng-host beberapa sesi
client yang simultan pada Windows Server. Terminal Service mampu secara
langsung menghosting multi-user yang kompatibel dengan client desktop yang

berjalan pada berbagai komputer berbasis Windows dan non komputer berbasis
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Windows. Aplikasi berbasis Windows standar tidak perlu modifikasi untuk berjalan
di server terminal, dan semua standar Windows Server, yaitu infrastruktur
manajemen berbasis dan teknologi dapat digunakan untuk mengelola desktop
client. Dengan cara ini, perusahaan dapat mengambil keuntungan dari pilihan yang
kaya aplikasi dan alat yang ditawarkan oleh lingkungan sistem operasi Windows
saat ini (Microsoft pada artikel What Is Terminal Service pada laman

https://technet.microsoft.com/en-us/library/cc782486(v=ws.10).aspx).
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Gambar 2.3. Struktur Terminal Service
Terminal Service memungkinkan perusahaan lebih mudah dan pembiayaan
yang lebih efisien (Microsoft pada artikel What Is Terminal Service pada laman

https://technet.microsoft.com/en-us/library/cc782486(v=ws.10).aspx) untuk

mencapai tujuan dengan memungkinkan organisasi untuk:
1. Penyebaran terpusat dan mengelola aplikasi berbasis Windows
Terminal Service bertindak sebagai alat penjembatan yang nyaman untuk
desktop yang belum bermigrasi ke Windows XP Professional. Hal ini

memungkinkan Windows XP memiliki pengalaman desktop yang akan
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disampaikan "hampir sama" untuk desktop non-PC dan PC yang perlu
upgrade perangkat keras sebelum mereka dapat menjalankan sistem
operasi penuh Windows XP secara lokal. Terminal Service client tersedia
untuk banyak platform desktop yang berbeda termasuk Microsoft MS-
DOS, PC berbasis Windows, Macintosh, UNIX dan lain-lain. Dengan
membiarkan pengguna mengakses aplikasi saat ini pada perangkat keras
yang mungkin sedikit digunakan, Terminal Service dapat membantu
perusahaan yang secara bertahap menggantikan mesin tua. (Konektivitas
ke MS-DOS, Macintosh, dan mesin berbasis UNIX memerlukan pihak
ketiga add-on seperti Citrix MetaFrame).
2. Pengelolaan komputer jarak jauh berbasis Windows Server
Remote Desktop untuk Administrasi memungkinkan untuk pengelolaan
server dari lokasi manapun tanpa mempengaruhi Kinerja server atau
kompatibilitas aplikasi. Selain sesi konsol, hingga dua sesi administrasi
remote yang didukung; karena ini dimaksudkan sebagai solusi akses
remote single-user, tidak ada Terminal Server Client Access License
(CAL) diperlukan untuk menggunakan Remote Desktop untuk
Administrasi. Administrator juga dapat sepenuhnya mengelola komputer
yang menjalankan Windows Server dari komputer yang menjalankan
Windows versi sebelumnya dengan menginstal Remote Desktop
Connection.
2.1.3 Domain Name Server (DNS)
DNS menerjemahkan domain internet dan host names menjadi alamat IP.

DNS mengoperasikan basis data yang tersebar untuk menyimpan informasi nama



dan alamat untuk semua host public di Net. DNS mengasumsikan alamat IP tidak
mengalami perubahan (misalnya disusun secara statistik daripada secara dinamik)
(Wahana:180).

Basis data DNS terletak pada hierarki khusus. Saat mengunjungi situs web
atau perangkat lain di internet, bagian dari perangkat lunak yang disebut DNS
resolver (biasanya digunakan pada sistem operasi jaringan) mula-mula
berhubungan dengan DNS server untuk menentukan alamat IP milik server
tersebut. Jika DNS server tidak memuat pemetaan yang dibutuhkan, DNS resolver
pada gilirannya akan mengajukan permintaan akan informasi kepada DNS server
di level yang lebih tinggi dalam hierakis. Setelah beberapa kali mengajukan dan
mendelegasikan pesan-pesan yang dikirimkan menurut hieraki DNS akhirnya
alamat IP untuk host tertentu dikirimkan kepada resolver (Wahana:180).

DNS juga mencakup dukungan untuk caching permintaan dan untuk
redudansi. Sebagian besar sistem operasi jaringan memungkinkan orang memasuki
alamat IP milik DNS server primer, sekunder, tersier. Masing-masing DNS server
tersebut dapat melayani request pembuka dari klien. Banyak Internet Servive
Provider (ISP) menjelankan DNS server miliknya sendiri dan mempergunakan
DHCP untuk mentransfer alamat server-server ini secara otomatis kepada klien
dengan melakukan dial, sehingga kebanyakan pengguna rumah tangga tidak perlu
harus memahami detail yang ada dibalik konfigurasi DNS (Wahana:181).

Nama domain dan alamat yang sudah terdaftar wajib diperbaharui secara
periodik, dan apabila terjadi persengketaan diantara dua pihak mengenai

kepemilikan nama tertentu, seperti persoalan trademarking, maka aturan ICANN



yaitu Uniform Domain-Name Dispute-Resolution Policy dapat digunakan untuk
menyelesaikannya (Wahana:181).
2.1.4 Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah himpunan “interkoneksi” antara dua komputer
atau lebih yang terhubung dengan media transmisi dengan kabel (wire) atau tanpa
kabel (wireless) (Syafrizal,Melwin,2005:2). Jaringan komputer merupakan
sekumpulan komputer berjumlah lebih dari satu yang terpisah-pisah akan tetapi
saling berhubungan dalam melaksanakan tugasnya. Dua buah komputer dikatakan
terhubung bila keduanya dapat saling bertukar informasi. Bentuk koneksi dapat
melalui kawat tembaga, serat optik, gelombang mikro dan satelit komunikasi.
Informasi sata bergerak melalui kabel-kabel atau tanpa kabel sehingga pengguna
dapat saling bertukar data, mencetak pada printer yang sama dan bersama-sama
menggunakan perangkat keras ataupun perangkat lunak yang terhubung dengan
jaringan . Setiap komputer, printer atau perangkat lainnya yang terhubung dalam

satu jaringan disebut dengan node.

2.1.4.1. Jenis Jaringan
Jaringan komputer (Syafrizal,Melwin,2005:16) dapat dikelompokkan
berdasarkan luas area yang dapat dijangkau atau dilayani. Secara umum jaringan
komputer terbagi menjadi tiga jenis, yaitu :
1. Local Area Network (LAN), Sebuah LAN adalah jaringan yang dibatasi
oleh area yang relatif kecil, umumnya dibatasi oleh area lingkungan seperti
sebuah perkantoran di sebuah gedung, atau sebuah sekolah, dan biasanya

tidak jauh dari sekitar 1 km (Syafrizal,Melwin,2005:16).



2. Metropolitan Area Network (MAN), Sebuah MAN bisanya meliputi area
yang lebih besar dari LAN, misalnya antar wilayah dalam satu provinsi.
Dalam hal ini jaringan menghubungkan beberapa buah jaringan-jaringan
kecil ke dalam lingkungan area yang lebih besar, sebagai contoh adalah
jaringan bank dimana beberapa kantor cabang sebuah bank didalam sebuah
kota  besar  dihubungkan antara  satu dengan lainnya
(Syafrizal,Melwin,2005:16).

3. Wide Area Network (WAN), WAN adalah jaringan yang lingkupnya sudah
menggunakan sarana satelit ataupun kabel bawah laut, karena jangkauannya
yang lebih luas, bukan hanya satu kota atau antar kota dalam satu wilayah,
tetapi mulai menjangkau area/wilayah otoritas negara lain
(Syafrizal,Melwin,2005:17). Sebagai contoh keseluruhan jaringan Bank
BNI yang ada di Indonesia ataupun yang ada di negara-negara lain.
Menggunakan sarana WAN, sebuah bank yang berada di Bandung bisa
menghubungi kantor cabangnya yang ada di Hongkong, hanya dalam
beberapa menit. Biasanya WAN agak rumit, dan sangat kompleks,
menggunakan banyak sarana untuk menghubungkan LAN dan WAN ke
dalam komunikasi global.

2.1.4.2. Protokol Jaringan

Protokol adalah aturan main yang mengatur komunikasi diantara
beberapa komputer di dalam sebuah jaringan sehingga komputer-komputer anggota
jaringan dan komputer berbeda platform dapat saling berkomunikasi

(Tanenbaum&Wetherall,2011:29).



Aturan-aturan Protokol termasuk di dalam petunjuk yang berlaku bagi cara-
cara atau metode mengakses sebuah jaringan, topologi fisik, tipe-tipe kabel dan
kecepatan transfer data. Berikut adalah jenis-jenis protokol jaringan komputer
(Edraw dengan judul artikel Network Protocol — Types of Network Protocol pada

laman https://www.edrawsoft.com/Network-Protocol.php) :

1. Ethernet, metode akses yang digunakan Ethernet disebut CSMA/CD
(Carrier Sense Multiple Access/Collision Detection). Sistem ini
menjelaskan bahwa setiap komputer memperhatikan ke dalam kabel dari
jaringan sebelum mengirimkan sesuatu ke dalamnya. Jika dalam jaringan
tidak ada aktifitas atau komputer bersih dari transmisi data, jika ada
transmisi lain di dalam kabel, komputer akan menunggu dan akan mencoba
kembali transmisi jika jaringan telah bersih.

2. Local Talk, sebuah protokol jaringan yang di kembangkan oleh Apple
Computer, Inc. untuk mesin-mesin komputer Macintosh . Metode yang
digunakan oleh Local Talk adalah CSMA/CA (Carrier Sense Multiple
Access with Collision Avoidance). Hampir sama dengan CSMA/CD..
Adapter Local Talk dan cable twisted pair khusus dapat digunakan untuk
menghubungkan beberapa komputer melewati port serial.

3. Token Ring, Tidak seperti Ethernet, Token Ring menggunakan Topologi
Ring dimana data dikirim dari satu mesin ke mesin berikutnya dan
seterusnya di sekitar cincin hingga berakhir kembali di mana ia mulai. Hal
ini juga menggunakan protokol token passing yang berarti bahwa mesin

hanya dapat menggunakan jaringan bila ia memiliki kontrol dari Token, ini
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memastikan bahwa tidak ada tabrakan karena hanya satu mesin dapat
menggunakan jaringan pada waktu tertentu
4. FDDI, Fiber Distributed Data Interface adalah standar komunikasi data
optik yang digunakan untuk jaringan jarak jauh memberikan komunikasi
dengan jalur serat optik hingga 200 kilometer dengan kecepatan 100
Megabit per detik (Mbps). FDDI memiliki cincin komunikasi primer dan
sekunder ganda. Cincin primer bekerja bersama jaringan, dan cincin
sekunder masih menganggur dan tersedia untuk cadangan.
5. ATM, Asynchronous Transfer Mode adalah teknologi switching dan
multiplexing, dimaksudkan untuk memindahkan berbagai jenis trafik (data,
suara, video, audio) dengan cepat dan efisien. Circuit switching umumnya
mensyaratkan bahwa paket di set ke posisi dalam frame berulang, misalnya
sinkron dalam waktu, langkah, sesuai dengan aplikasi dan / atau jam
jaringan.
2.1.5 Sistem Operasi

Pengertian sistem operasi secara umum (Arafin,A.A;Haldar,S,2010:12)
ialah pengelola seluruh sumber daya yang terdapat pada sistem komputer dan
menyediakan sekumpulan layanan (system calls) ke pemakai sehingga
memudahkan dan meyamankan penggunaan serta pemanfaatan sumber daya sistem
komputer.

Fungsi sistem operasi (Andrew S. Tanenbaum, 2001:1-5) sebagai extended
machine dan sebagai resource manager. Sebagai extended machine yaitu meliputi
menyembunyikan kompleksitas pemrogaman perangkat keras dari programmer

atau user dan menyajikan fasilitas yang lebih mudah untuk menggunakan hardware.



Sedangkan sebagai resource manager yaitu meliputi mengatur dan mengefisienkan
penggunaan sumber daya komputer serta masing-masing komputer mendapatkan
waktu dan ruang terhadap sumber daya.
2.1.5.1 Sistem Operasi Windows

Microsoft windows atau lebih dikenal dengan sebutan windows
(Rusyamsi, lis,2009:50) adalah keluarga sistem operasi komputer pribadi yang
dikembangkan oleh Microsoft yang menggunakan antarmuka dengan pengguna
berbasis grafik (graphical user interface). Sistem operasi windows telah berevolusi
dari MS-DOS, sebuah sistem operasi yang berbasis modus teks dan command-line.

Produk windows dari masa ke masa (S’t0,2004:36) adalah sebagai berikut

1. Windows 1.0, Sistem operasi Windows 1.0 dikeluarkan pada tanggal 20
November 1985 dan diresmikan pertama kali pada tanggal 10 November
1983 yang dijuluki dengan Windows Graphic Environment 1.0. Windows
1.0 bukanlah sebuah sistem operasi yang lengkap, namun hanya
memperluas kemampuan MS-DOS dengan tambahan antarmuka grafis
berbasis 16-bit. Windows 1.0 juga memiliki masalah dan kelemahan sama
yang dimiliki oleh MS-DOS.

2. Windows 2.0, Windows 2.0 mendapatkan keuntungan, karena dapat
menggunakan prosesor terbaru pada tahun itu, yaitu Intel 286 Prosesor,
memory yang lebih besar, dan fitur komunikasi antar aplikasi dengan
menggunakan Dynamic Data Exchange (DDE). Windows 2.0 sendiri di

luncurkan pada tanggal 9 Desember 1987. Lalu, rilis selanjutnya yaitu



Windows 2.1 sampai Windows 2.03, menambah fitur yaitu Protected Mode
dan penggunaan memori yang lebih besar pada prosesor Intel 386.

. Windows 3.0, Windows 3.0 dirilis pada tanggal 22 Mei 1990. Windows 3.0
memiliki kemampuan dukungan kartu grafis SVGA atau XGA dan juga
icon. Microsoft menyediakan SDK (Software Development Kit) sehingga
para developer piranti lunak dapat mengembangkan aplikasi agar mampu
berjalan di Windows 3.0 ini. Sistem ini mengenalkan Virtual Device Driver
(VXD) yang berguna untuk meminimalisasi ketergantungan setiap driver
pada perangkat keras tertentu. Sistem ini berevolusi menjadi Windows 3.1
yang mengenalkan fitur Multimedia dan True Type Font. Sistem ini
memudahkan End-User karena adanya fitur Drag and Drop. Windows versi
3.0 ini berkembang menjadi Windows 3.11 yang mendukung aplikasi
Networking.

. Windows 95, Windows 95 yang memiliki nama kode Chicago dalam masa
pengembangan dirilis tanggal 24 Agustus 1995. Windows 95 sudah
terintegrasi dengan 32-bit TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet
Protocol) dan sudah mendukung jaringan Internet, dial-up networking, dan
dukungan Plug and Play, dimana kita bisa menginstall perangkat dengan
hanya mencolok kabel hardwarenya.

. Windows 98, Pada 25 Juni 1998, Microsoft merilis sebuah sistem operasi
Windows baru, yang dikenal sebagai Windows 98. Windows 98 dianggap
sebagai revisi minor terhadap Windows 95, tapi secara umum dilihat jauh
lebih stabil dan dapat diandalkan dibandingkan dengan pendahulunya,

Windows 95. Windows 98 mencakup banyak driver perangkat keras baru



dan dukungan sistem berkas FAT32 yang lebih baik yang mengizinkan
partisi untuk memiliki kapasitas lebih besar dari 2 gigabyte, sebuah batasan
yang terdapat di dalam Windows 95. Dukungan USB di dalam Windows 98
pun juga jauh lebih baik dibandingkan dengan pendahulunya. Microsoft
memasukkan penjelajah web Microsoft Internet Explorer ke dalam sistem
operasi dan tidak dapat dicabut, sehingga menjadikan Windows Explorer
dan GUI Windows mampu menampilkan direktori seolah-olah halaman
web.

. Windows 2000, Dirilis pada 17 February 2000, Windows 2000 ini khusus
dibuat untuk kalangan bisnis. Ada versi Professional Server, Advanced
Server dan Datacenter Server. Untuk pengguna rumahan, Windows merilis
Windows ME beberapa bulan kemudian. Fitur-fitur baru yang diadopsi dari
Windows 98 juga ditanamkan di dalamnya, seperti Device Manager yang
telah ditingkatkan, Windows Media Player, dan DirectX 6.1 (yang
memungkinkan sistem operasi berbasis kernel Windows NT untuk
menjalankan game).

. Windows ME (Millennium Edition), dirilis pada 14 September tahun 2000
yang sering disebut sebagai tahun milenium. Dibandingkan dengan
Windows 98, Windows ME memiliki boot time yang jauh lebih cepat. Di
Windows inilah pertama kali ada fitur System Restore untuk merestore PC
(Personal Computer) ke titik tertentu jika mengalami permasalahan.

. Windows XP, Pada tahun 2001, Microsoft memperkenalkan Windows XP.
Windows XP menggunakan kernel Windows NT 5.1, sehingga menjadikan

kernel Windows NT yang terkenal dengan kestabilannya memasuki pasar



10.

11.

konsumen rumahan, untuk menggantikan produk Windows 9x yang berbasis
16/32-bit yang sudah menua. Windows XP merupakan versi sistem operasi
Windows yang paling lama (paling tidak hingga saat ini), karena memang
berkisar dari tahun 2001 hingga tahun 2007, saat Windows Vista dirilis ke
konsumen. Jajaran sistem operasi Windows XP akhirnya diteruskan oleh
Windows Vista pada 30 Januari 2007.

Windows Vista, Tanggal 30 November 2006, Microsoft meluncurkan versi
baru Windows untuk pengguna rumahan dan kalangan bisnis pada tanggal
30 Januari 2007 dengan nama Windows Vista. Fitur-fitur pada Windows
Vista perubahannya boleh dikatakan radikal, terutama pada bagian user-
interface. Kemampuan sekuritas juga ditambahkan oleh Microsoft,
sehingga Microsoft megklaim versi terbarunya ini lebih stabil,aman, dan
memanjakan pengguna komputer

Windows 7, Rilis selanjutnya setelah Windows Vista adalah Windows 7,
Windows 7 yang dirilis pada tanggal 22 Oktober 2009 ini memiliki
keamanan dan fitur yang baru, diantaranya adalah: Jump List, Taskbar yang
membuka program dengan tampilan kecil, Windows Media Player 12,
Internet Explorer 8, dan lain-lain. Beberapa fitur yang unik adalah Sidebar
yang berganti nama menjadi Gadget dan bebas ditaruh kemana-mana pada
desktop (tidak seperti Sidebar yang hanya bisa diletakkan di tempat
tertentu).

Windows 8, Windows 8 adalah versi selanjutnya dari Microsoft Windows,
serangkaian sistem operasi yang diproduksi oleh Microsoft untuk digunakan

pada komputer pribadi, termasuk komputer rumah dan bisnis, laptop,



netbook, tablet PC, server, dan PC pusat media. Salah satu metode untuk

mencapai hal tersebut adalah dengan mengurangi beban pemakaian RAM

di dalam Operating System. Penghematan penggunaan RAM di Windows

8 dipastikan dapat secara signifikan memperpanjang penggunaan PC yang

memakai baterai (laptop ataupun tablet PC) karena RAM merupakan salah

satu komponen di komputer yang paling banyak memakai arus listrik.

12. Windows 10, Windows ini adalah versi terbaru dari semua software windows
dengan segala kecanggihannya membuat satu dari sekian software
Operating System ini banyak digandrungi oleh masyarakat, simpel,
menarik, dan canggih.

2.1.5.2. Windows Server 2008 R2

Perusahaan yang bergantung pada sistem informasi untuk menjalankan
bisnisnya pasti membutuhkan sebuah sistem operasi yang berfungsi sebagai server.
Fungsi sistem operasi ini biasanya ditujukan untuk manajemen pengguna, hak akses
atas suatu file atau folder, manajemen komputer, manajemen datacenter, web
server, dan lain-lain. Windows Server 2008 R2 dibuat untuk mendukung
operasional seperti itu (Anonymous,2010:12).

Windows Server 2008 R2 dirancang untuk mesin berarsitektur 64-bit
(Anonymous,2010:12). Pemilihan arsitektur ini diikuti dengan
perbaikan kemampuan Windows Server. Sehingga kemampuan
untuk memanfaatkan processor dan memory semakin baik. Di masa yang akan
datang, arsitektur ini akan menjadi standar sistem operasi  buatan
Microsoft. Windows Server 2008 R2 sendiri adalah pengembangan dari versi

sebelumnya, yaitu Windows Server 2008. Salah satu kemampuan utama Windows
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Server adalah manajemen user dan group policy yang mudah dan aman. Semua itu
disediakan dalam Active Directory (Anonymous,2010:13).

Active Directory mengatur hak akses user, manajemen group policy,
membentuk organizational unit, security, dan lain-lain. Active Directory
merupakan jantung utama dari domain controller pada Windows Server. Domain
Controller adalah server yang bertanggung jawab dalam hal pembuatan user,
logging, cek hak akses user, dan lain-lain dalam suatu jaringan berbasis
Windows. Hampir semua aplikasi buatan Microsoft di lingkungan Windows Server
membutuhkan domain controller dan Active Directory. Oleh karena itu, jika
mengimplementasikan Windows Server, Domain Controller dan Active Directory
wajib diinstalasi. Windows Server 2008 R2 (Anonymous,2010:13) akan dirilis
dalam delapan edisi. Masing-masing edisi disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna. Berikut adalah edisi Windows Server 2008 R2 yang akan diluncurkan :

1. Foundation

2. Standard

3. Enterprise

4. Datacenter

5. Web server

6. HPC Server

7. Itanium Based System

Foundation Windows Server edisi ini tergolong entrylevel. Berbiaya murah

dan ditujukan pada usaha kecil menengah yang belum memiliki tim IT. Pada edisi

ini hanya ditampilkan fitur standar.



Edisi ini  (Anonymous,2010:14) sudah dilengkapi dengan Web
dan Application Virtualization. Juga dilengkapi dengan kemampuan network dan
security yang lebih baik.

a. Enterprise

Edisi yang lebih lengkap dengan kemampuan virtualization dan mobility
untuk pengguna yang mobile. Edisi ini mendukung penghematan energi
dan manajemen server yang lebih mudah.

b. Datacenter

Ditujukan untuk kelas enterprise. Mendukung virtualization dengan
intensitas  tinggi.  Cocok digunakan ~ untuk  aplikasi  yang
tergolong mission critical dan memerlukan tingkat ketersediaan yang
tinggi.

c. Web Server

Digunakan untuk keperluan web server. Dukungan IIS 7 serta DNS
Server yang berada di dalamnya memungkinkan pengguna
membuat web server berbasis Windows.

d. HPC Server

High Performance Computing (HPC) server ini ditujukan untuk
kebutuhan perhitungan yang kompleks dan sangat ekstensif
menuntut kerja prosesor yang tinggi.

e. Itanium Based System

Edisi yang digunakan pada mesin berbasis Intel Itanium. Digunakan
untuk  sistem  yang membutuhkan  proses yang  ekstensif

dengan memanfaatkan arsitektur Intel Explicitly Parallel Instruction



Computing (EPIC). Perbandingan Berdasarkan Server Role Windows
Server memiliki server role. Role ini bisa berbeda pada setiap edisi.
Kebutuhan Dasar Sistem Windows Server dapat diinstal pada
mesin yang sudah sesuai dengan ketentuan atau spesifikasi.
Windows Server 2008 R2 dapat diinstal dengan dua model. Yaitu model
GUI (Graphical User Interface) seperti tampilan Windows biasa. Serta model
Core, vyaitu tidak ada GUI dalam mengoperasikan Windows. Hanya command
prompt yang ditampilkan pada layar. Windows Server 2008 R2 dibangun
dengan pembaruan lima pilar utama. Lima pilar utama (Alpren,Naomi,2010:1-5)
ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari versi sebelumnya. Kelima pilar
itu adalah :

a. Web Application Platform

Fitur-fitur baru di 1S 7.5, selain bisa menjalankan web berbasis ASP.NET
juga bisa menjalankan aplikasi berbasis PHP. Selain itu server juga
dioptimasi untuk web dan keamanan yang lebih ditingkatkan. Manajemen
web server yang memudahkan administrator dalam hal mengatur web serta
mengatasi troubleshooting.

b. Virtualization

Virtualization adalah primadona bagi dunia server saat ini. Kemampuan
untuk menjalankan beberapa sistem operasi sekaligus dalam satu mesin
membuat penghematan tempat, listrik, dan biaya perawatan.

c. Skalabilitas dan Reliabilitas



Windows Server 2008 R2 benar-benar memanfaatkan CPU semaksimal
mungkin, kemampuan ketersediaan media penyimpanan data, peningkatan
kecepatan dalam menjalankan aplikasi. Kemampuan jaringan juga
ditingkatkan dengan adanya NAP (Network Access Protection).

Manajemen

Manajemen server semakin dipermudah dan dikumpulkan dalam satu tools.
Beberapa manajemen yang mengalami peningkatan antara lain manajemen

file dan manajemen power (listrik).

Dukungan Pada Windows 7

Sebagai sistem operasi terbaru, Windows 7 tentu saja sangat mendukung
Windows Server 2008 R. Fitur DirectAccess, koneksi remote, manajemen
password dan lain-lain semuanya digunakan untuk saling mendukung
antara fitur di Windows Server dan Windows 7. Terutama sekali fitur-

fitur yang berkaitan dengan korporat.



2.2. Kerangka Berpikir
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Gambar 2.4. Kerangka Berpikir

Masalah utama yang dihadapi adalah belum adanya sebuah sistem
manajemen terpusat untuk mengatur seluruh konfigurasi komputer, pada masalah
ini maka diperlukan active directory . dengan adanya hal ini maka administrasi
menjadi terpusat dan celah kemananpun akan dapat diminimalisir.

Hal ini diawali dengan identifikasi masalah yang telah dijelaskan pada bab
I yang bertujuan untuk mengangkat masalah yang akan diteliti. Langkah
selanjutnya adalah melakukan studi pustaka yang bertujuan untuk memperkuat
materi pembahasan sekaligus menjadi dasar untuk menggunakan teori-teori tertentu
dalam penelitian.

Untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan maka pada tahap awal

dilakukan analisa pada lapangan tentang kondisi server tersebut, spesifikasi server,



infasuktur jaringan, spesifikasi client dan pengembangan sistem itu sendiri. Setelah
melalui tahap analisis maka selanjutnya adalah tahap perancangan yang bertujuan
mengetahui apa saja fitur yang ada dalam sistem active directory ini.

Langkah berikutnya adalah pengujian yang terdiri dari 2 tahap, pengujian
fungsional active directory apakah berfungsi atau tidak, dan pengujian fungsi pada
ahli. Jika belum maka perlu dilakukan pengecekan dan perbaikan terhadap langkah-
langkah pada tahap perancangan dan akan kembali dilakukan pengujian sampai
pengujian berhasil sesuai dengan standar pengujian yang sudah ditentukan.

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap hasil pengujian,
apakah active directory mampu berjalan untuk memenuhi kebutuhan user atau
belum. Dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan analisis yang
telah dilakukan pada tahap sebelumnya.

Langkah selanjutnya adalah melakukan studi pustaka yang bertujuan untuk
memperkuat materi pembahasan sekaligus menjadi dasar untuk menggunakan
teori-teori tertentu dalam penelitian.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan pendapat dan teori — teori yang telah dipaparkan diatas dapat
ditarik sebuah hipotesis bahwa active directory dapat menjaga keamanan
laboratorium komputer dengan mencegah penginstalan aplikasi sehingga
mengurangi kemungkinan malware masuk atau terinstal ke dalam komputer. Active
directory juga mempermudah pekerjaan administrator dalam melakukan
konfigurasi komputer yang ada di laboratorium dengan sistem keamanan terpusat,
serta dapat menunjang kegiatan belajar mengajar sehingga komputer laboratorium

dapat digunakan dengan semestinya.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Pusat Teknologi Informasi dan Komputer

(PUSTIKOM) Universitas Negeri Jakarta dengan mengambil data untuk bahan

Penelitian dari Universitas Negeri Jakarta. Penelitian dilaksanakan selama bulan

Mei — Desember 2016.

3.2. Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1. Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Kelas A

a.

€.

Monitor : Lenovo D186wWA

Processor : Inte core i3-3220 @3,30 GHz
RAM : 4GB DDR3

Harddisk : 500GB ST500DMO0

Case : Lenovo Think Pade Edge

2. KelasB

Monitor : Asus VS197DE 18.5" Monitor 1366x768
Processor : Intel core i3-4130 CPU @3.40 GHz
RAM : 2GB DDR3

Harddisk : 500GB ST500DM0



e. Case: Asus k30 AD Desktop
3. KelasC
a. Desktop : Compaq presario cq3000 series
b. Processor : Dual Core Processor 6700
c. RAM: DDR2 1GB
d. Harddisk : 320 GB
e. Monitor: LG 20M37A
4. KelasD
a. Desktop : HP Compag DX2310 MT
b. Processor: Dual Core Processor €5200
c. RAM: 1GB
d. Harddisk : 160 GB
e. Monitor: LG 20M37A
5. Lainnya
a. Server:
1. Server Untuk Active Directory
Processor : Intel(R) Xeon(R) CPU E5-2690 v2 @3.00 Ghz (20
Core Prosessor)
RAM :16GB DDR3
Harddisk : 50GB
2. Server Untuk Terminal Service
Processor : Intel(R) Xeon(R) CPU E5-2690 v2 @3.00 Ghz (20
Core Prosessor)

RAM :16GB DDR3



b.

Harddisk : 500GB
Switch :
1. Allied Telesis AT-80000S/48 port Sebagi Switch Kelas A
2. Allied Telesis AT-80000S/48 port Sebagai Switch Kelas B
3. Allied Telesis AT-80000S/48 port Sebagai Switch Kelas C dan

Kelas D

Kegunaan server yang dipakai ada dua, yakni:

a. Server Terminal Service, yaitu server untuk menyimpan seluruh

aplikasi yang akan dipakai oleh user client. Server ini nantinya akan

diakses oleh seluruh komputer untuk menjalankan sebuah aplikasi.

b. Server Active Directory, yaitu server untuk autentikasi user . Server

ini nantinya yang akan mengatur hak akses user berdasarkan

perannya.

Jumlah komputer yang akan mengakses server-server tersebut adalah :

a.

b.

C.

d.

Kelas A : 24 Komputer
Kelas B : 26 Komputer
Kelas C : 20 Komputer

Kelas D : 20 Komputer

Sehingga total komputer yang terdapat di 4 labolatorium PUSTIKOM

sebanyak 90 komputer.



3.2.2. Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang dipakai adalah :
1. Windows Server 2008 R2 yang terinstall paket :
a. Active Directory
b. DNS Services

c. Terminal Services

3.2.3. Metode Pengujian
Metode pengujian adalah cara atau teknik untuk menguji perangkat lunak,

mempunyai mekanisme untuk menentukan data uji yang dapat menguji perangkat
lunak secara lengkap dan mempunyai kemungkinan tinggi untuk menemukan
kesalahan. Metode pengujian perangkat lunak yang Penulis gunakan adalah metode
Black Box Testing. Black Box Testing adalah pengujian aspek fundamental sistem
tanpa memperhatikan struktur logika internal perangkat lunak berfungsi dengan
benar. Pengujian black box merupakan metode perancangan data uji yang
didasarkan pada spesifikasi perangkat lunak. Data di uji dibangkitkan, dieksekusi
pada perangkat lunak kemudian keluaran dari perangkat lunak dicek apakah telah
sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian black box berfokus pada pengujian
persyaratan fungsional perangkat lunak, untuk mendapatkan serangkaian kondisi
input yang sesuai dengan persyaratan fungsional suatu program. Pengujian black
box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori :

1. Fungsi-fungsi yang tidak berjalan dengan benar atau hilang dalam aplikasi

2. Kesalahan kerja inisialisasi dan kesalahan terminasi

Pada penelitian kali ini Penulis membagi pengujian menjadi beberapa tahap :



3.2.3.1 Pengujian Join Domain

Pada pengujian join domain ini diujikan dengan tujuan untuk menguji

apakah komputer client dapat bergabung dengan domain yang sudah dibuat dan

sekaligus memastikan server active directory dapat mengelola client yang telah

bergabung di dalam domainnya. Skenario pengujian kepada user adalah sebagai

berikut :
Tabel 3.1. Pengujian Join Domain
OS | Windows | Windows | Windows | Windows | Windows
Aktifita Server 7 8 8.1 10
Pengujian Berhasil | Tidak | Berhasil | Tidak | Berhasil | Tidak | Berhasil | Tidak | Berhasil | Tidak

Ping IP Server

Ping Domain
LAB.PUSTIKOM
.UNJ.AC.ID

Bergabung
kedalam domain
active directory

Bergabung
didomain dengan
user yang sudah
dibuat

3.2.3.2 Pengujian Policy Active Directory

Setelah komputer client berhasil bergabung dengan domain, selajutnya

dilakukan pengujian apakah policy atau kebijakan — kebijakan yang sudah dibuat

dapat dijalankan atau aktif di komputer client. Pada pengujian kali ini diujikan




dengan membandingkan dengan sistem yang tanpa menggunakan active directory.

Skenario pengujian kepada user adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2. Tabel Pengujian Aplikasi
No. | Aktifitas Pengujian Tanpa Active Dengan Active | Keterangan
Directory Directory
Berhasil | Tidak | Berhasil | Tidak

1. | Melakukan aktifitas
login di active directory

2. | Mendisable Task
Manager

3. | Menonaktifkan  fungsi
install aplikasi

4. | Menonaktifkan fungsi
uninstall aplikasi

5. | Menyembunyikan
Drive C

6. | Memblokir file .exe
selain program yang
telah di install oleh
admin

7. | Menonaktifkan fungsi
lupa password

8. | Melakukan akses
komputer  lain  dari
network

9. | Menonaktifkan fitur
autoplay

10. | Menonaktifkan  menu
display pada control
panel

11. | Memblokir perubahan
pada windows display
element

12. | Memblokir akses
properties pada koneksi
LAN

13. | Memblokir fungsi
folder option

14. | Menyembunyikan
halaman change or
remove program

15. | Menyembunyikan
windows feature




16.

Menyembunyikan
halaman program and
feature




3.2.3.3 Pengujian Terminal Service

Untuk memperkuat penelitian pada pengujian kali ini diadakan pengujian efektifitas penggunaan terminal service dengan skenario

menguji di setiap komputer dimasing masing kelas dan mencatat hasil pengujiannya. Berikut adalah gambaran dari tabel yang akan digunakan

dalam pengujian efektifitas dari penggunaan terminal service :

Tabel 3.3. Tabel Pengujian Tanpa Menggunakan Terminal Service

Aplikasi Uji Parameter Nomor Komputer | Rata |
Hardware 4 10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 | 17|18 |19 | 20 Rata
dev ¢ ++ CPU
RAM
Network
Corel Draw X7 CPU
RAM
Network
Adobe After CPU
effect RAM

Network




Pada tabel diatas penulis akan melakukan perbandingan di tiap tiap komputer dengan menjadikan 3 parameter utama yaitu CPU, RAM dan

network komputer pada tiap tiap kelas yang ada dan juga dibagi manjadi membuka 3 program yang berbeda mulai dari yang terendah Dev
C++, Medium Corel Draw X7 dan program berat Adobe After Effect.

Tabel 3.4. Tabel Pengujian dengan Menggunakan Terminal Service
Rata
20 | Rata

Nomor Komputer

Aplikasi Uji | Farameter
P ) Hardware | 1 | 2 | 3] 4 | 5617|8910 11|12 |13 |14 |15 16 | 17 | 18 | 19

dev c ++ CPU
RAM

Network

Corel Draw X7 CPU
RAM

Network

After effect CPU
RAM

Network




Sedangkan pada tabel diatas penulis juga membandingan efektifitas penggunaan
sumberdaya komputer yang menggunakan komputer yang telah terhubung dengan
terminal service. Setelah didapat data dari kedua tabel diatas maka penulis akan
membandingkan efektifitas dari komputer yang bersangkutan baik dari segi CPU,
RAM maupun network. Setelah itu penulis akan memaparkan nya dalam bentuk

grafik agar mudah dilihat.

3.2.4. User Acceptance Test

User Acceptance Test (UAT) merupakan panduan pengujian sistem Active
Directory yang diujikan oleh tim ahli. UAT dilaksanakan setelah melakukan
implementasi kepada user. Pada penelitian ini, UAT akan dilakukan oleh Bapak
Arya Adipurwa,S.Kom selaku staf IT PUSTIKOM UNJ. Berikut adalah gambaran

dari identifikasi dan rencana pengujian sistem Active Directory :

Tabel 3.5. Tabel Identifikasi dan Rencana Pengujian

N Tingkat Jenis
Kelas Uji Butir Uji :
Pengujian Pengujian
Pengaksesan Ping Domain
Sistem LAB.PUSTIKOM.UNJ.AC. Pengujian unit Black box
ID

Bergabung kedalam domain

active directory Pengujian unit Black box

Bergabung didomain
dengan user yang sudah Pengujian unit Black box
dibuat

Validasi

Login Pengujian unit Black box




N Tingkat Jenis
Kelas Uji Butir Uji :
Pengujian Pengujian
Penambahan Data user Pengujian Unit Black box
Pengubahan Data user Pengujian Unit Black box
Pengelolaan Penghapusan Data user Pengujian Unit | Black box
data U - :
ata Lser Pengelompokkan user Pengujian Unit Black box
Pengaturan home directory Pengujian Unit Black box
Pengaturan policy group Pengujian Unit Black box
Pengaturan hak akses Pengujian Unit Black box
Melakukan aktifitas login di
active directory Pengujian Unit | Black box
Mendisable Task Manager Pengujian Unit Black box
Mer]onaktlfka_n fu_ngS| Pengujian Unit Black box
install aplikasi
Menqnaktlfkan_ fun_gS| Pengujian Unit Black box
uninstall aplikasi
Menyembunyikan Drive C Pengujian Unit Black box
] Memblokir file .exe selain
Fungsional program yang telah di Pengujian Unit | Black box
Policy install oleh admin
Menonaktifkan fungsi lupa Pengujian Unit Black box
password
Melaku_kan a_kses komputer Pengujian Unit Black box
lain dari network
Menonakifkan fitur Pengujian Unit Black box
autoplay
: Menonaktifkan menu Pengujian Unit Black box
display pada control panel
Memblokir perubahan pada Pengujian Unit Black box

windows display element




N Tingkat Jenis
Kelas Uji Butir Uji :
Pengujian Pengujian
Memblokir akses properties . .
pada koneksi LAN Pengujian Unit Black box
Memblok|rf_un95| folder Pengujian Unit Black box
option
Menyembunyikan halaman Pengujian Unit Black box
change or remove program
Menyemb;mylkan windows Pengujian Unit Black box
eature
Menyembunyikan halaman Pengujian Unit Black box
program and feature
Menambahkan Aplikasi
baru pada server terminal Pengujian Unit Black box
service
Fungsional Menghapus Aplikasi
Terminal terpusat pada pada server Pengujian Unit Black box
Service terminal service
Mengakses aplikasi yang
ada diterminal service dari Pengujian Unit Black box

client




3.3. Diagram Alir Penelitian
Secara garis besar, metode penelitian yang akan dilaksanakan seperti

diagram alir dibawah ini :

Mulai

p

Rumusan Masalah

Studi Pustaka

Pengumpulan Data

Perancangan

Pembuatan

Implementasi

Pengujian

R
LR

User Acceptance Test

|

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
Proses pertama dalam penelitian ini adalah merumuskan masalah yang
dipaparkan pada bahasan sebelumnya, lalu melakukan studi pustaka untuk mencari
literatur yang berkenaan dengan penelitian ini. Setelah itu, melakukan
pengumpulan data yang terdiri dari wawancara dengan salah satu staf dan observasi
ke labolatorium PUSTIKOM UNJ untuk mengetahui kondisi dan permasalahan

yang terjadi.



Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah
melakukan perancangan terhadap autentikasi user, keamanan jaringan, policy
active directory, dan server yang digunakan.

Setelah perancangan selesai, maka melakukan implementasi sesuai dengan
yang sudah dirancang. Implementasi adalah tahap untuk membangun active
directory dan terminal service yang sudah dirancang.

Setelah itu adalah tahap pengujian. Tahap pengujian dilakukan untuk
melihat apakah terdapat kesalahan. Jika masih terdapat kesalahan, maka penelitian
akan kembali ke tahap perancangan untuk menelusuri letak kesalahannya.
Penelitian akan diuji dengan menggunakan metode black-box testing. Black-box
testing adalah pengujian yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat
lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan
pengetesan pada spesifikasi fungsional program. Pengujian ini juga
membandingkan dengan yang tanpa menggunakan active directory dan terminal
service.

Setelah pengujian selesai, maka selanjutnya adalah tahap User Acceptance
Test (UAT) yang dilakukan oleh ahlinya. Pada penelitian ini, UAT dilakukan oleh
Bapak Arya Adipurwa,S.Kom sebagai staf IT PUSTIKOM yang membidangi
masalah jaringan. Setelah dilakukan UAT, maka ditarik kesimpulan dan saran

untuk penelitian ini.

3.4. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Adapun untuk melengkapi kelengkapan data, Penulis menggunakan empat

teknik pengumpulan data sebagai berikut :



1.

Studi pustaka, yaitu pengumpulan data dari perpustakaan yang
dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari buku literatur,
majalah, artikel internet dan informasi lainnya sebagai bahan tinjauan
pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini.

Wawancara, mencari data dengan cara melakukan tanya jawab pada
pihak terkait, yang mempunyai wewenang atas data-data yang
berhubungan dengan obyek Penelitian. Dalam hal ini, Peneliti
melakukan wawancara dengan Bapak Arya Adipurwa,S.Kom, selaku
System Administrator PUSTIKOM UNJ. Wawancara ini dilakukan
untuk mendapatkan informasi mengenai keadaan labolatorium-
labolatorium yang terdapat di PUSTIKOM UNJ.

Observasi (pengamatan), pada tahapan ini diadakan kegiatan observasi
terhadap keadaan labolatorium yang terdapat di PUSTIKOM UNJ. Dari
hasil observasi ditemukan bahwa :

a. Pengamanan komputer hanya menggunakan aplikasi deep freeze,
yaitu sebuah aplikasi yang dapat membekukan partisi pada hard
disk (termasuk data dan sistem di dalamnya), dan membuat partisi
yang dibekukan tersebut tetap seperti itu setelah komputer
direstart, meskipun sebelumnya telah terjadi perubahan yang
dilakukan. Namun, aplikasi deep freeze yang dimiliki oleh
labolatorium di PUSTIKOM terhambat lisensi, sehingga aplikasi
deep freeze tidak dapat dipakai kembali. Di sisi lain, semua

labolatorium di PUSTIKOM UNJ selalu dipakai untuk kegiatan



belajar mengajar serta tempat untuk melakukan sertifikasi bagi
mahasiswa angkatan tahun 2011 keatas.

. Hampir semua aplikasi yang terinstall di semua komputer di
labolatorium juga memiliki hambatan lisensi, sehingga ada
beberapa aplikasi yang tidak dapat dijalankan.

. Penyalahgunaan oleh pengguna labolatorium dengan menginstall
aplikasi diluar penggunaan, seperti aplikasi game, video, dan lain-

lain.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian

4.1.1. Analisis Kebutuhan

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan dengan melakukan wawancara
dengan staf IT PUSTIKOM dan mengamati kondisi jaringan komputer yang sudah
ada pada PUSTIKOM untuk kemudian dikembangkan menjadi jaringan yang baru.

Dari hasil wawancara didapat beberapa masalah yang seringkali terjadi di
labolatorium PUSTIKOM dan merepotkan staf IT PUSTIKOM, diantaranya adalah
seringkali mahasiswa menginstal game pada komputer yang ada di labolatorium
PUSTIKOM. Diantara aplikasi — aplikasi yang diinstal oleh mahasiswa seringkali
terdapat malware yang menyebabkan turunnya performa komputer dan bahkan
merusak komputer. meski dengan adanya aplikasi deep freeze untuk membekukan
harddisk namun PUSTIKOM masih tehambat oleh lisensinya, sehingga apabila
lisensi deep freeze habis maka user dapat menginstall aplikasi — aplikasi dengan
leluasa.

Setelah melakukan observasi, didapati tidak semua komputer memiliki
spesifikasi yang tinggi, dalam kasus ini hanya kelas A dan kelas B yang memiliki
komputer dengan spesifikasi menengah keatas, sedangkan pada kelas C dan D
memiliki komputer dengan spesifikasi menengah kebawah. Saat kegiatan belajar
mengajar yang butuh menjalankan aplikasi — aplikasi dengan requirement tinggi

seperti adobe premiere dan android studio, kegiatan belajar mengajar hanya dapat



dilakukan di kelas A dan B saja karena tidak memungkinkan untuk kelas C dan D
menjalankan aplikasi — aplikasi tersebut.

Kondisi jaringan komputer yang sudah ada pada laboratorium PUSTIKOM
berupa sebuah LAN yang menghubungkan setiap komputer langsung ke server
utama. Jaringan komputer lokal tersebut terdiri dari beberapa komputer di

laboratorium, komputer karyawan dan mesin cetak..

AT
g bg g

Gambar 4.1. Skema jaringan komputer PUSTIKOM

PUSTIKOM membutuhkan sebuah sistem intergrasi komputer yang
terpusat sehingga dapat memudahkan administrator untuk mengatur seluruh

komputer. Kebutuhan sistem tersebut adalah sebagai berikut :

1. Server Active directory
2. Server Terminal service

3. Infrastruktur jaringan LAN



4.1.2. Perancangan Sistem

4.1.2.1. Perancangan Jaringan Komputer

Skema jaringan yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

oF

Switch kelas A

Server Termg] Senice Sewver Acfle Directory

Internet

Gambar 4.2. Skema jaringan dengan active directory

Pada skema diatas, desain jaringan baru yang dirancang pada dasarnya sama
dengan jaringan yang sudah ada tetapi, pada jaringan yang baru ditambahkan
penggunaan server, dimana dalam skema ini menggunakan 2 server, masing-

masing untuk active directory dan terminal service.

4.1.2.2. Perancangan Active Directory

Berdasarkan literatur yang dikutip dari microsoft selaku perusahaan
pengembang, Berikut ini adalah skema proses perancangan active directory

menggunakan metode perancangan dari Microsoft.
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Gambar 4.3. Skema perancangan active directory

Pada Penelitian kali ini perancangan forest pada jaringan komputer
PUSTIKOM adalah single forest environment. Single forest environment berarti
hanya ada satu forest tunggal dalam jaringan komputer. Karena jumlah
komputer yang belum terlalu banyak dan infrastruktur jaringan yang tidak
terlalu komplek maka pada kasus ini tidak diperlukan forest lebih dari satu.

Dengan demikian, setiap user hanya akan melihat satu struktur directory.
Jumlah domain yang akan dipasang pada jaringan adalah domain tunggal.
Karena hanya ada satu domain tunggal, tentu saja nantinya hanya akan ada satu
nama DNS dan Domain. Nama domainnya adalah
LAB.PUSTIKOM.UNJ.AC.ID. hal ini sama juga seperti halnya forest karena
belum banyak komputer yang digunakan dan infrastruktur yang tidak terlalu
komplek maka domain yang digunakan hanya satu domain saja.

Organizational Unit (OU). OU adalah sebuah jenis objek Active

Directory yang dapat mengandung objek lainnya, seperti halnya sebuah akun



pengguna, komputer, atau aplikasi atau mengandung objek OU lainnya. Dengan
menggunakan OU, pada Administrator dapat mengatur Active Directory secara
hierarkis, yang disusun dengan menggunakan skema. Pada penelitian kali ini
kita menggunakan 4 jenis OU antara lain :

1. Organizational Unit (OU) Kelas A

2. Organizational Unit (OU) Kelas B

3. Organizational Unit (OU) Kelas C

4. Organizational Unit (OU) Keles D

5. Organizational Unit (OU) Dosen dan Asisten Labolatorium
Pada setiap OU diatas akan berisi Peraturan — peraturan yang akan di terapkan
pada pada masing masing labolatorium Kelas yang berisi akun, program, dan
peraturan lainnya.

Setelah semua hal diatas telah dirancang sebenarnya kita akan membuat

Site Plan. Sites plan adalah penempatan Domain controller, yang ditujukan
untuk replikasi antar Domain Controller tersebut. Apabila beda site kita bisa
melakukan scheduling, apabila satu site maka bisa langsung replikasi, Kita juga
bisa membagikan ip-subnet pada setiap Domain Controller. dalam satu forest.
AD Replication juga memastikan semua DC mempunyai informasi yang sama.
Tapi pada penelitian kali ini karena kita hanya memiliki satu forest dan satu

domain hal ini belum di butuhkan.



4.1.3. Implementasi Sistem
4.1.3.1. Autentikasi User

Pada utentikasi user, daftar user akan disimpan didalam server utama active
directory. User hanya akan memasukkan password sesuai dengan pengaturan
konfigurasi di active directory. Terdapat 2 jenis user, yaitu user active directory
dan user lokal. User active directory adalah user yang seluruh konfigurasinya diatur
oleh active directory. Sedangkan user lokal adalah user yang bisa melakukan

perubahan pada komputer itu sendiri.

[ Switch User |

. Windows 7 Ultimate

Gambar 4.4. Tampilan login user active directory



[“Switch User |

. Windows 7 Ultimate

Gambar 4.5. Tampilan login user lokal

Gambar dibawah merupakan daftar user yang disimpan di active directory.
User tersebut akan digunakan untuk login ke dalam user active directory pada

komputer masing-masing sesuai dengan kelas dan nomor komputer.

B Active Directory Users and Computers ;]ﬂ_)ﬂ
File Acton View Help
e rE0Hd=HmiatYas
] Active Directory Users and Comput | Name = | Type | Desription | -
® [] Saved Queries 2 KELASA-PCO1 User
) 3 LAB.PUSTIKOM.UNJ.AC.ID 2 keLAsa-pco2 User
[ Builtin 2 keLasa-PCo3 User
(] Computers 2 KeELASA-PCO4 User
:LJ Domain Controllers ’S KELASA-PCOS User
- F"'e‘g":de“"""'p”"dpa's 2 KeLASA-PCOS User
|__| Managed Service Accounts:
o e | T =
= KELASA s
5] KELASB 2 keLasa-PCO9 User
2| Terminal Service % KELASAPC10 User
= Users 2 keLAsAPC1L User
2 keLasaPC12 User
2 KeLAsA-PC13 User
2 keLasa-PC14 User
2 keLasa-PC1S User
2 KeLASA-PC16 User
2 keLasapc17 User
2 keLasa-PC1s User
2 keELASA-PC19 User
2, KeLASA-PC20 User
2 keLAsA-PC21 User
2 KeLAsA-PC22 User
2 KELASA-PC23 User
2 KeELASA-PC24 User b
2 keLAsA-PC25 User
Rul | > 2 KELASA-PC25 User |
" [ I
= ) N 16:08
ol | B @ o B [ W o e

Gambar 4.6. Tampilan daftar user yang disimpan di Active directory



Format penamaan yaitu nama kelas_nomor komputer yang ada di
laboratorium PUSTIKOM. Sebagai contoh: kelas A_PCO01 yang bermakna bahwa
komputer tersebut berada di kelas A dan berada di nomor komputer 01. Hal ini juga

akan memudahkan administrator untuk mengatur laboratorium tersebut.

4.1.3.3. Active Directory

Pada tampilan desktop user, sama seperti desktop biasa yang terdiri dari

berbagai macam shortcut menuju aplikasi yang ingin dipakai.

Gambar 4.7. Tampilan desktop user

Untuk melihat apakah komputer user sudah terhubung dengan domain
active directory yaitu dengan melihat deskripsi komputernya pada Control Panel —
System and Security — System. Didalam control panel tersebut, akan terlihat nama

komputer dan domain yang terhubung dengan komputer tersebut.



System

Rating: System rating is not svailable

Processon Intel(R) Core(TM) 13-3220 CPU @ 330GHz 330 GHz
Installed memory (RAM):  4.00 GB (3.33 GB usable)

System type: 32-bit Operating System

Pen and Touch: No Pen or Touch Input 1s available for this Display

Computer name, domain, and workgroup settings
Computer name KELASB-PCH
Full computer name: KELASB-PCB.LAB.PUSTIKOMUNJ.ACID
Computer description:

Domain: LAB PUSTIKOM.UNJACID

Windows activation
Windows is activated

Product ID: 00371-OEM-8992671-00437

Gambar 4.8. Tampilan spesifikasi komputer user

Active directory dapat menonaktifkan device manager. Device manager
merupakan perluasan dari Microsoft Management Console. Device manager
menampilkan seluruh hardware yang bisa di-inisialisasi (dikenali) oleh Windows.
Tampilannya sudah terorganisir sedemikian rupa sehingga akan memudahkan
pengelolaan setiap hardware yang ada. Penonaktifan device manager bertujuan
untuk mencegah user (mahasiswa) untuk mengubah pengaturan pada hardware
yang sudah diatur oleh server. Jika user ingin membuka device manager, maka akan

muncul tampilan seperti dibawah.

Device Manager @

You are logged on a5 a standard user. You can view dewice settings in
! % Device Manager, but you must be logged on as an administrator to
make changes.

0K I

Gambar 4.9. Tampilan peringatan saat membuka device manager

Active directory juga dapat menyembunyikan direktoriC. DirektoriC biasa

digunakan untuk menyimpan semua dokumen installasi aplikasi pada komputer



tersebut. Tujuan dari penyembunyian direktori C adalah agar user (mahasiswa)
tidak dapat melakukan aktifitas di direktori C. tampilan saat direktori C berhasil

disembunyikan adalah seperti gambar dibawah.

= [
T ] ; <[ g s 5
@LJ' » Computer » oy p e
Organize v System properties Uninstall of change a program Map network drive Open Control Panel e 0 @
457 Faverites 4 Hard Disk Drives (1)
Bl Desktop Data (D)

I8 Downloads g
W7 127 GE free of 227 GB

£ Recent Places
4 Libraries

*| Documents

@' Music

b Pictures

B Videos

M Computer
5 Deta (D)

€ Network

.& KELASB-PC6  Domain: LABPUSTIKOM.UNJAC... Memory: 4.00 GB

sor: Intel(R) Core(TM) 3-32..

Gambar 4.10. Tampilan saat direktori C disembunyikan

Di dalam active directory, user (mahasiswa) juga dapat melakukan akses ke
internet dengan baik. User dapat membuka web browser dan berselancar di dunia

maya. Selain itu, user juga dapat mengunduh berbagai file melalui jaringan internet.

Google

Sign in to Chrome

1 10 get your bookmarks, history, passwords, and other settings on all your devi

Bl - Gle’
Gambar 4.11. Tampilan web browser di PC user




e TeamViewer - Dukunga, X Y 3 Downloads x

nloads

B n TeamViewer_Setup_id-ahxe.exe

1,056 KB/s - 4.1 MB of 12.4 MB, 7 sacs left

PAUSE CANCEL

December 15,2016

Polymorphism&Multipleinheritance zip

how in folder

Gambar 4.12. Tampilan saat mengunduh file

Active directory juga dapat menonaktifkan pengaksesan task manager pada
user. Task manager berguna melihat proses yang berjalan, menutup program yang
berjalan, melihat informasi hardware pada komputer, menentukan prioritas

program, melihat lokasi file dan melihat informasi mengenai komputer.

Toolbars »

Cascade windows
Show windows stacked
Show windows side by side

Show the desktop
Start Task Manager

v  Lock the taskbar
Properties

Gambar 4.13. Tampilan saat task manager menjadi nonaktif

Active Directory juga mencegah user menginstall aplikasi yang tidak sesuai

kebutuhan proses pembelajaran di laboratorium PUSTIKOM.
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\;’/\\_/ $ » Computer » System (C) » Users » pustikom » Downloads » v | $9 || Seorch Downloods P
Organize v g Open Share with v New folder - "] g
T Favorites S ‘ Date modified Type Size
Ml Desktop a Polymomphism&Multiplelnhentance 2/15/2016 1:34 PM VinRAR 71P archive
& Downloads S TeamViewer_Setup_id-ahxe 12/19/2016 54 PM  Apphication 12,655 Ki

. Recent Places

i CAUsers\pustikom'\Downloads\ TeamViewer_Setup_id-ahxe.exe @
4 Libranes

= Documents 8 This program is blocked by group policy. For more information, contact your system

&) Music administrator.

e Pictures

H videos Lo |

1 Computer
wa Data (D)

* Network

TeamViewer_Setup_id-ahxe Date modified: 12/19/2016 504 PM Date created; 12/13/2016 5:04 PM
Apphcatior See 123 MB

Gambar 4.14. Tampilan pencegahan installasi aplikasi di komputer user

Walaupun direktoriC disembunyikan, bukan berarti user tidak bisa
mengakses direktoriC. User masih bisa mengakses direktoriC namun hanya pada
bagian users saja, seperti folder Desktop, Downloads, MyDocuments, MyMusic,
MyPictures, MyVideos dan Saved Games. User juga dapat menambah, mengubah,

melihat dan menghapus data di folder-folder tersebut.
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8 Dovmloed:
% Recent Pl

™ Computer
s Data (D)
e Removable Disk (E)

@ Network

' 1 item
Els -0 €

Gambar 4.15. Tampilan saat mengakses direktoriC
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Gambar 4.16. Tampilan saat menambah data di direktoriC

i
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User dapat mengakses direktoriC secara leluasa, user bahkan dapat

menambah, mengubah, melihat dan menghapus data yang ada di direktoriD.



Organize > Includein library =

W Fevortes
B Desitop
I8 Downlosds.
] Recent Places

13 Ubraries
[ Documents
& Music
= Pictures
B Videos

% Computer
s Data (@)
o Removable Disk (£)

@ Network

L

| Scannei03 java
@) 105.06.PEO Polymorphism&Mutiplelnhe...
£ Catatan

Date modified

/23720161220 ..
11/23/20161253 ..
12/1/2016 707 AM
11/19/2016 912 PM
1172172016 220 AM
11/23/2016 1232 ..
11/23/2016 9:33 AM
112872016937 PM
11/28/2016 944 M
127112016 715 AM
12/1/2016 731 AM
121/2016 717 AM

Type

Dokumen Micros. 130 K8
JAVA File ax8
JAVA File 1x8
JAVA File ke
IAVA File a8
JAVA File 1k8
JAVA File 2¢8
JAVA File 1K
JAVA File 18
IAVA File 18
Presentas Micros... 557 K8
Text Document 1x8

Computer » Data (0) » 43 || Seorh Deto 09

1% Computer
‘s Data (D)

Dste modied

12872016 7.23PM

Type

Sae

Filefolder

PM__File folder

e Removable Disk (€)

€ Network

105.06.PBO.PolymorphismaMultipleinheri...

Titie: Add a title
Authors: Add an author

Size: 556 KB.
Date modified: 12/1/2016 731 AM

T

Togs: Addatag
Categories: Add 2 category

Content status: Add tet

Are you sure you want to move this file to the Recycle Bin?

coba hapus

Type: Presentasi Microsoft PowerPoint
Authors: hamidillah ajie

Title: Kontrak Struktur Data

Size: 473 KB

Date modified: 12/20/2016 3:44 PM

b [ o

e . ot

Gambar 4.19. Tampilan saat menghapus sebuah data di direktoriD



Tiap-tiap user juga dapat mengakses komputer lain melalui network yang

sudah dibangun dan dapat berbagi file melalui network tersebut.

19216816223

« | 49 |l Search 19216816223 2
Organize v Search active directory  Network and Sharing Center  View remote printers = i @

' Favorites 7

e ‘ ?:lf.( ) £PSONLI bavah , | I;xs,;:;:a V100 , | g‘e:!aldﬂ @

P o, - e o ol T
8 Downlosds
% Recent Places ’ Re-LoaderV26Final , Users
- Share -t Shar

% Computer
s Data (D)
e Removable Disk (E)

€ Network

Gambar 4.20. Tampilan semua komputer yang terkoneksi di network

Active directory juga dapat menonaktifkan display element. Display element

merupakan fitur yang ada di Windows untuk mengubah tampilan desktop komputer.

=, C » jon » Display

Control Panel Home

Adjust resolution ) Some settings are managed by your system administrator.
Why can't| change some settings?

Change display settings

Adjust ClearType text Make it easier to read what's on your screen

You can change the size of text and other tems on your screen by choosing one of these options. To
temporarily enlarge just part of the screen, use the Magnifier tool.

@ Smaller - 100% (default) Preview

Personalization

Devices and Printers




Gambar 4.21. Tampilan display element yang sudah di nonaktifkan

Active directory dapat menonaktifkan fitur autoplay pada saat user
menghubungkan sebuah flashdisk atau harddisk pada komputer. Sehingga user
harus membuka didalam MyComputer untuk membuka isi dari flashdisk atau

harddisk tersebut.

vk K“AS”(E;M:‘,;:L ‘;z‘ Memon
Bls| .o €

Gambar 4.22. Tampilan saat fitur autoplay di nonaktifkan

Pengaturan password komputer diatur pada server active directory.
Sehingga fitur ubah password yang terdapat pada tiap komputer dapat

dinonaktifkan.

@;. 2|82 » Control Panel » User Accounts » User Accounts
)

Control Panel Home . : S
Make changes to your user account

Manage your credentiais

Change your picture
Link onkne [Ds i
Manage your file encryption & Change User Account Control settings u Pustikom

certificates W Manage User Accounts

Configure advanced user

profile properties

g To change your password, press Crl+Alt+ Del and select Change a psssword.
Change my environment

vanables

Gambar 4.23. Tampilan saat ubah password ditiadakan



Active directory dapat menonaktifkan properties pada LAN yang terkoneksi
pada komputer user. Ini untuk mencegah user mengubah pengaturan jaringan

internet yang ada pada komputer.

AR PUSTIKC
4

I‘_ Local Area Connection
~ g Intel(R} 82571 v Desable

Status

Dragnose
% Bridge Connections

Creste Shortcut

% Rename

Gambar 4.24. Tampilan saat properties di nonaktifkan

Active directory juga dapat menonaktifkan Windows feature. Windows
feature adalah fitur pada Windows untuk menambah fitur-fitur baru yang tidak ikut
dalam paket sistem operasi Windows yang sudah terinstall pada komputer.
Penonaktifan bertujuan agar user tidak menambah fitur-fitur baru ke dalam

komputernya yang dapat menganggu proses pembelajaran.



Pictures libra

Your system administrator has disabled Programs and Features.

Currently installed programs Total size: 0 bytes
0 programs instafled

Gambar 4.25. Tampilan saat Windows feature yang di nonaktifkan

4.1.3.3. Terminal Service

Penyimpanan aplikasi terpusat dilakukan oleh Terminal Server. Nantinya,
PC Client (user) akan mengakses langsung ke server untuk membuka satu atau
beberapa aplikasi sekaligus. Ini berguna bagi komputer yang memiliki spesifikasi
rendah untuk mengakses aplikasi yang membutuhkan spesifikasi tinggi. Aplikasi
yang terinstall di terminal server pada penelitian ini adalah aplikasi yang berkaitan

dengan proses pembelajaran.

Terdapat dua cara untuk mengakses aplikasi yang ada di terminal service
server. Yang pertama adalah dengan mengklik shortcut yang ada pada desktop.
Cara ini hanya ditujukan untuk user di kelas C dan D karena untuk kelas A dan B

sudah memiliki spesifikasi komputer yang cukup untuk menjalankan aplikasi

tersebut secara lokal.
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7| % RemoteApp

&5 Connecting to RDS.LAB.PUSTIKOM.UNJ.ACID... [ ®=

&gf-,‘ RemoteApp

Starting

)

Excel 2016

‘0 The publisher of this RemoteApp program cannot be identified. Do you want
to connect to run the program anyway?

This RemoteApp program could ham your local or remote computer. Do not connect to run this
program unless you know where this program came from or have used it before.

k;) Publisher: Unknown publisher
L Type: RemoteApp program
Path: EXCEL
Name: Excel 2016

Remote computer: RDS.LAB.PUSTIKOM.UNJ.AC.ID

[~] Dont ask me again for connections to this computer

e >
@ e -
Gambar 4.26. Contoh membuka aplikasi excel dari server terminal service

Saat membuka aplikasi dari server semua resource yang diperlukan aplikasi
tersebut dibebankan pada server, sehingga tidak akan membebani komputer di kelas
C dan D meskipun memiliki spesifikasi yang terbatas. Hal ini memungkinkan

komputer yang memiliki spesifikasi rendah dapat menjalankan aplikasi yang cukup

berat.
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Gambar 4.27. Aplikasi yang diremote tidak memakan resource lokal dan
tidak muncul dalam processes di task manager

Untuk cara kedua membuka aplikasi dari terminal service dapat dilakukan
melalui web browser. Dengan cara menuliskan nama server/RDWEB, maka akan
muncul halaman login RDWEB. Setelah berhasil melakukan otentikasi maka akan
muncul list atau daftar aplikasi yang ada pada server terminal service. User dapat
memilih aplikasi yang diinginkan dan dapat menjalankannya terlepas dari

keterbatasan spesifikasi komputer yang dimiliki.

ETE|

e ¢ )c ﬁ ~ Control Panel ~ Programs ~ Programs and Features v & ] Search Programs and Features ﬂ
Control Panel Home Uninstall or change a program
View installed updates To uninstall a program, select it from the list and then dick Uninstall, Change, or Repair.
"" Turn Windows features on or off —
Install a program from the network San =g ‘@‘
Name 4 | +| Publisher |~| mstall... |+|size  [~] V]
Android Studio Google Inc. 07/12/2016 1
[5 Cisco Packet Tracer 6.2 Student Cisco Systems, Inc. 07/12/2016 257 MB
Corel Graphics - Windows Shell Extension Corel Corporation 06/12/2016 2,92MB 1
® corelDRAW Graphics Suite X7 (64-Bit) Corel Corporation 06/12/2016 1,03GB 1
fdoevc++ Bloodshed Software 06/12/2016 5
Ghostscript GPL 8.64 (Msi Setup) Corel Corporation 06/12/2016 22,5MB §|
[ GlassFish Server Open Source Edition 4.1 07/12/2016
& Google Chrome Google Inc. 02/12/2016 5
ul.jl Intel(R) C++ Redistributables for Windows® on In... Intel Corporation 06/12/2016 46,7M8 1
| £]3Java 8 Update 111 (64-bit) Orade Corporation 07/12/2016 107MB  §|
| £ Java SE Development Kit 8 Update 112 (64-bit) Orade Corporation 06/12/2016 328MB 8§
u? Microsoft .NET Framework 4.5 Microsoft Corporation 06/12/2016 38,8MB 4
l] Microsoft Office Professional Plus 2016 Microsoft Corporation 07/12/2016 bl
E]Mlcrosoft Visual Studio Tools for Applications 2012 Microsoft Corporation 06/12/2016 9,55MB 1
@ Mozilla Firefox 50.0.2 (x86 en-US) Mozilla 06/12/2016 91,4MB §
ONetBeans IDE 8.0.2 NetBeans.org 07/12j2016 8|
[ dnitro Pro Nitro 07/12/2016 428MB 1
Q{Nobpad++ (32-bit x86) Notepad++ Team 06/12/2016 8,14MB 7|
§WmRAR 5.40 (64-bit) win.rar GmbH 07/12/2016 5
[% < | i
— Currently installed programs Total size: 2,34 GB
} ) 19 programs installed

Gambar 4.28. Daftar aplikasi di terminal service

Pada proses implementasi, tiap komputer user berhasil membuka satu dan

beberapa aplikasi secara bersamaan tanpa mengalami kendala.
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Gambar 4.29. Tampilaan saat membuka satu aplikasi
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Gambar 4.30. Tampilan saat membuka beberapa aplikasi sekaligus

Selain itu, user juga tidak bisa membuka fitur Change or Remove Program
dari Control Panel untuk melihat dan menguninstall aplikasi karena adanya

terminal server.



Gambar 4.31. Tampilan saat Change or Remove Program nonaktif

4.1.4. Pengujian Sistem

4.1.4.1.Uji Join Domain

Pada pengujian domain ini penulis melakukan pengujian dengan
menggabungkan komputer client dari beberapa Operating System (OS) yang
berbeda kedalam domain yang telah dikonfigurasi di server active directory. OS
yang digunakan dalam pengujian ini adalah OS dari Microsoft, OS yang di pilih
dalam pengujian ini adalah OS yang biasa digunakan oleh pengguna komputer pada
umum nya. Percobaan ini bertujuan melihat compatiblility active directory di OS
yang biasa digunakan. adapun OS yang digunakan pada pengujian kali ini adalah

Windows Server 2008 R2 64 bit, Windows 7 Profesional 64 bit, Windows 8



Ultimate 64 bit, Windows 8.1 Profesional 64 bit, dan windows 10 Profesional 64

bit.
Tabel 4.1. Hasil Pengujian Join Domain
OS | Windows | Windows | Windows | Windows | Windows
Aktifita Server 7 8 8.1 10
Pengujian Berhasil | Tidak | Berhasil | Tidak | Berhasil | Tidak | Berhasil | Tidak | Berhasil | Tidak
Ping IP Server v v v v v
Ping Domain
LAB.PUSTIKOM | , v v v v
.UNJ.AC.ID
Bergabung
kedalam domain \V/ \V/ \V/ \V/ \V/
active directory
Bergabung
didomain dengan
user yang sudah \V \Y \Y \ \
dibuat

Dari hasil pengujian terbentuklah tabel sepeti diatas, pada tabel 4.1. dapat

disimpulkan bawan pengujian Join domain dapat dilakukan pada Windows Server

2008 R2 64 bit, Windows 7 Profesional 64 bit, Windows 8 Ultimate 64 bit,

Windows 8.1 Profesional 64 bit, dan windows 10 Profesional 64 bit. Selain itu juga

dari data diatas komputer client dari beberapa jenis windows yang berbeda dapat

melakukan PING ke IP dan domain Server active directory. Serta client yang di uji

cobakan juga telah dapat bergabung dalam domain active directory, baik

menggunakan user dengan OU Global maupun user dengan OU yang sudah di

tentukan.

4.1.4.2. Pengujian Policy Active Directory




Pada pengujian Policy active directory pertama yang dilakukan pada
tanggal 7 Desember 2016. Metode pengujian menggunakan metode Black-box
testing. Pengujian ini bertujuan untuk membandingkan labolatorium komputer
yang tanpa menggunakan active directory dengan yang menggunakan active
directory. Pada pengujian pertama ditemukan bahwa ada beberapa fungsi yang
belum berjalan sempurna di dalam active directory, seperti pemblokiran folder
option, penyembunyian halaman change or remove password, penyembunyian
halaman program and features, pengaksesan komputer dari network, serta

penghapusan dan penambahan data pada direktori.

Tabel 4.2. Tabel Hasil Pengujian Policy Active Directory Pertama

- Tanpa Active Dengan Active
No. F;Ae\ lr(]t'l?.tizsn Directory Directory Keterangan
a Berhasil | Tidak | Berhasil | Tidak
Melakukan aktifitas {\;l:wn(izlualn
1. | login di active \ \/ P
di desktop
irectory
utama
Task
5 Mendisable Task v v manager
Manager menjadi
disable
User tidak
Menonaktifkan bisa
3. | fungsi install \% \Y menginstall
aplikasi aplikasi di
komputernya
Menonaktifkan rlrfa?]r ?ri?all
4. | fungsi uninstall \% \% nginsta
> aplikasi di
aplikasi K
omputernya
Direktori C
5 Menyembunyikan v v hilang jadi
" | Drive C tidak bisa di
hapus
Memblokir file .exe Terdapat
selain program pesan
6. yang telah di install v v peringatan
oleh admin bahwa user




tidak dapat

menginstall
di komputer
. Fitur lupa
hﬂenopaknfkan password
7. | fungsi lupa ) :
hilang dari
password >
tampilan
Menonaktifkan Daftar
8. | akses komputer lain komputer
dari network tidak muncul
Saat
flashdisk
9 Menonaktifkan dihubungkan,
" | fitur autoplay tidak
langsung
muncul
Terdapat
pesan
Menonaktifkan peringatan
10. | menu display pada kalau user
control panel tidak bisa
mengubah
tampilan
Terdapat
Memblokir Bz??r?gatan
11. e\i%ﬁcﬂg a?g kalau user
play tidak bisa
element
mengubah
tampilan
Memblokir akses g?orgsstlies
12. | properties pada N
koneksi LAN rnepjad|udak
aktif
13 Memblokir fungsi Folder opsion
" | folder option tidak ada
Menyembunyikan Er?waai:l ai?]
14. | halaman change or . yang
di maksud di
remove program
komputer
Saat
menekan
. windows
15. I\/I_enyembunylkan feature, maka
windows feature .
tidak akan
menampilkan

apapun




16.

Menyembunyikan
halaman program
and feature

Halaman
tersebut tidak
dapat dibuka

Pada pengujian pertama diketahui terdapat beberapa policy yang tidak

berjalan dikomputer client hal ini bisa disebabkan terdapat kesalahan pada

konfigurasi server ataupun kesalahan pada network yang ada dikomputer cilent,

sehingga tidak bisa mengupdate service yang baru.

Setelah ditemukan kegagalan sesuai dengan metode penelitian maka

diadakan pengujian kedua dengan metode yang sama yaitu black-box testing pada

tanggal 21 Desember 2016. Pada pengujian kedua, kesalahan yang ditemukan pada

pengujian pertama sudah bisa digunakan dan tidak ada kesalahan yang ditemui.

Berikut adalah tabel pengujian pada pengujian kedua.

Tabel 4.3. Tabel Hasil Pengujian Kedua

Tanpa Active

Dengan Active

No. F')A‘e lrigltljﬁsn Directory Directory Keterangan
Berhasil | Tidak | Berhasil | Tidak
Melakukan 'z\:rl:]n?rz;n
1. | aktifitas login di V v P
active directory desktop
utama
i Task manager
2. k/l/lzggls;ble Task \Y V menjadi
g disable
User tidak
Menonaktifkan bisa
3. | fungsi install \Y/ \Y/ menginstall
aplikasi aplikasi di
komputernya
User tidak
Menonaktifkan bisa
4. | fungsi uninstall \Y \ menguninstall
aplikasi aplikasi di
komputernya




Direktori C

5 Menyembunyikan hilang jadi
" | Drive C tidak bisa di
hapus
Terdapat
Memblokir file pesan
.exe selain peringatan
6. | program yang bahwa user
telah di install tidak dapat
oleh admin menginstall
di komputer
Menonaktifkan F:susrv\lgfg
7. | fungsi lupa Pe .
hilang dari
password >
tampilan
Menonaktifkan Daftar
8. | akses komputer komputer
lain dari network tidak muncul
Saat flashdisk
Menonaktifkan d_|hubungkan,
9. | . tidak
fitur autoplay |
angsung
muncul
Terdapat
Menonaktifkan pesan
menu display peringatan
10. ada control kalau user
el tidak bisa
P mengubah
tampilan
Terdapat
Memblokir EZ??nngatan
11. 5\2%%6:2??1& a?g kalau user
play tidak bisa
element
mengubah
tampilan
Memblokir akses g:onggftlies
12. | properties pada AN
koneksi LAN me_njadl tidak
aktif
13 Memblokir fungsi Folder opsion
" | folder option tidak ada
Menyembunyikan Tidak ada
halaman change laman yang di
14, .
or remove maksud di
program komputer




Menyembunyikan Halaman
15, | VY Y \Y \ tersebut tidak
windows feature X
dapat dibuka
Menyembunyikan Halaman
16. | halaman program \Y/ \Y tersebut tidak
and feature dapat dibuka

Pada tabel pengujian kedua diatas terlihat hampir semua policy yang
direncanakan sudah dapat berjalan dengan sempurna dikomputer client. Adapun
hasil tabel tersebut dapat kita deskripsikan sebagai berikut. Pada aktifitas pengujian
login active directory hanya komputer yang sudah join dimain dan tergabung dalam
user active directory saja yang dapat terhubung ke service AD sedangkan client

yang belum melakukan join domain tidak bisa medapatkan layanan AD.

Pengujian mendisable task manager, task manager merupakan aplikasi
penting yang ada didalam windows yang berisi tampilan tampilan detail tentang
komputer, pada windows yang sudah tergabung dalam service AD dengan policy
yang sudah dibuat maka task manager akan terdisable. akan tetapi pada client yang
belum terhubung dengan AD layana ini tidak bisa digunakan mendisable task
manager akan mengurangi kerusakan OS yang bisa nya rawan terjadi karena tangan

tangan jahil.

Aktifitas uji selanjutnya adalah menonaktifkan fungsi install, pada policy
ini user komputer client dibatasi dalam penginstalasian program yang akan
digunakan hal ini akan berdampak postif pada komputer labolatorium karena
program aplikasi asing diluar pembelajaran bisa diminimalisir, pada komputer yang
tidak ada active directory nya layanan ini tidak bisa digunakan, jika ada layanan ini

harus menggunakan aplikasi ke tiga seperti deepfreeze.



Selanjutnya pada aktifitas uji menonaktifkan uninstall aplikasi pada client
yang menggunakan active directory berjalan dengan baik, user tidak bisa
menguninstal program yang telah dikonfigurasi didalam labolatorium komputer
sehingga dapat mencegah program progam yang digunakan dalam pembelajaran
hilang dihapus oleh tangan jahil. sedangkan pada client yang tidak tehubung ke
active directory layanan ini tidak dapat digunakan langsung harus menggunakan

aplikasi ketiga sepeti deepfreeze dan sebagainya.

Pada aktifitas menyembunyikan drive C dapat berjalan dengan baik, drive
C merupakan kompoenen vital dalam suatu komputer, apabila komputer tersebut
dihapus salah satu regitrynya maka komputer tersebut akan error pada penelitan ini
penulis juga masukan menyembuyikan drive C kedalam policy active directory.
selanjutnya adalah policy membelokir file .exe selain program - program yang
sudah di install oleh admin pada policy ini akan sangat bermanfaat untuk admin
karena komputer akan terhindar dari program jahat (malwere) yang bisa
menyerang, sedangkan pada komputer client yang belum di terapkan active

directory tidak bisa.

Menonatifkan fungsi lupa password pada aktifitas ini user tidak bisa melihat
hint password pada setiap password user. menonatifkan fitur akses komputer lain
dari network ini berjalan dengan baik membatasi komputer kita tidak bisa diakses
dari luar akan memiliki dampak positif dari sisi data karena data komputer kita tidak

bisa diakses dari jaringan luar.

Pada kegiatan menonaktifkan autoplay ini akan berpengaruh pada drive

removeable karena autoplay pada drive tersebut dimatikan, hal ini akan berdampak



baik karena biasanya virus komputer menyebar melalui removeable drive dengan
memanfaatkan autoplay pada perangkat itu. sedangkan pada perangkat yang tidak

terhubung active directory hal ini tidak bisa dilakukan.

Menonaktifkan display pada control panel, display pada komputer
labolatorium biasanya sering kali diubah oleh mahasiswa jahil dengan policy ini
kita dapat meninmalisir kejahilan tersebut, begitu pula pada windows display
element yang ada dalam komputer client, jika user tetap nekat merubah maka akan

terdapat peringatan bahwa hal tersebut tidak bisa dilakukan.

Pengujian selanjutnya adalah memblokir properties pada koneksi NIC pada
pengujian ini policy active directory membatasi pengubahan IP pada seluruh
komputer yang tehubung, hal ini akan memudahkan administrator dalam
management IP di Labolatorium tersebut. Selanjutnya adalah membatasi
penggunaan folder option, folder option sering disalah gunakan oleh pengguna
labolatorium sebagai alat untuk menyimpan dan menyembunyikan folder berisi file
besar agar tidak dapat dilihat oleh orang. hal ini akan merugikan labolatorium

karena ukuran penyimpanan data akan berkurang.

Menyembunyikan change or remove program untuk membatasi
penghapusan dan pengubahan program komputer yang telah ada dilabolatorium
agar tidak diubah atau dihapus oleh orang selain administrator. Selanjutnya adalah
menyembunyikan windows feature hal ini sangat penting terkadang ada saya
pengguna yang usil dalam menambah atau mengurangi feature windows yang ada
begitu pula pada saat kita menyembunyikan halaman program and feature. dengan

policy ini komputer akan mejadi lebih aman dari ganguan luar. dibandingkan



dengan komputer yang tidak memiliki layanan active directory ternyata layanan
active directory akan menjaga dan membatasi perubahan perubahan pada komputer
client oleh orang yang tidak semestinya apalagi dengan maksud curang, merusak

dan tidak bertanggung jawab atas pemakaian labolatorium itu sendiri.



4.1.4.3 Pengujian Terminal Service

Dari pengujian efeketifitas yang dilihat dari beban CPU, RAM dan Jaringan Network dalam satuan %. Maka di perloleh data seperti

Tabel dibawah ini, data dibawah ini disusun dari masing masing komputer ditiap kelas. Data dibawah ini diambil melalui form instrumen

yang diberikan kepada responden yang nantinya akan dioleh dan dijadikan pedoman pembuatan tabel dan juga grafik pada penelitian ini.

Berikut adalah paparan tabel dan grafik dari masing masing kelas :

1. Kelas A
Tabel 4.4. Hasil Pengujian Tanpa Menggunakan Terminal Service di kelas A
. ... | Parameter Nomor Komputer Rata
Aplikasi Uji
Hardware | 1 [ 2 [ 3] 4 | 56| 7| 8] 9 1011|1213 [14]15]16]17 |18 19| 20| Rata
CPU 2 3331441222311 ]3[1][3 12134 24
devc ++ RAM 2020 192020 |18 |20 |19 |19 |19 |18 |18 |19 |18 |20 | 18 |19 |19 | 19 | 19 | 19,05
Network |0 | 0|0 |o0o|olo|o|o|loloflololololo|[ololo|lolo]| o
CPU 13|14 |12 12|18 |16 15|14 |16 |10 |16 |11 |18 |11 |10 |11 | 10 | 16 | 12 | 18 | 13,65
Cor‘;'(?raw RAM | 26 | 28 | 25|28 |28 | 26 | 28 | 25 | 28 | 28 | 27 | 28 | 25 | 26 | 25 | 28 | 28 | 26 | 26 | 27 | 268
Network |0 | 0|0 |o0|o|lo|o|]o|o|o|olololo]o]o[o|lo|lolo]| o
CPU 35|36 | 32|31 |36|3236|36|34|33|30|35|31|35|36|31|33|32|36|34| 337
Aﬁecr:ecﬁe“ RAM 30 333234 (343430323331 /30[33[30]34[31|31]31[33]34]31][ 32,05
Network |0 | 0|0 |o0o|lo|lo|o]oflololololololo[o[o|o|o|o]| 155




Pada table 4.4. diatas merupakan hasil pengambilan data menggunakan 20 komputer berdasarkan hasil dari koresporen di kelas A tanpa

menggunakan terminal service, dan telah di rata ratakan.

Tabel 4.5. Hasil Pengujian dengan Menggunakan Terminal Service di kelas A

Aplikasi Uji Parameter Nomor Komputer Rata
Hardware | 1 | 2 | 3 | 4 | 5 | 6 | 7 | 8 | 9 |10 11|12 |13 |14 |15]|16]17] 181920 | Rata
CPU 1132303233203 [xlofo]2]o0o]3]2] 155
dev c ++ RAM | 15|15 |15 |17 |15 |18 |18 |19 |18 |17 |19 |17 |18 |17 |15 |19 |15 |17 |15 | 16 | 16,75
Network |0 |0 |O0|O|]Oo]o|o|o|o|lo|lo|lo|o]o|o|[o[o[o|0o]oO 0
CPU 23|23 |r[323[3]oflol2|3|2]r3[x22[2[0] 18
Cori'(?ra"" RAM |18 |16 |16 |16 |20 |16 |19 |18 |20 |20 |18 |17 |16 |15 |17 |18 |19 |17 |15 | 16 | 17,35
Network |0 |0 |o|o0|o]o|o|lo|lo|lo|loflo|o]o|o|lo|[olo|o]o 0
CPU ol1l23fol3]olo[3[zs|23o]lo]2]oloflolo|[1] 105
Aﬁe(r:ecﬁe“ RAM 1616|1616 1917|2017 18|19 20|16 |18 | 19|18 |17 |15 |18 | 17| 19| 17,55
Network |0 |o|ofloflo]olololololololo]ololololo|lo]o 0

Pada table 4.5. diatas merupa hasil pengambilan data menggunakan 20 komputer berdasarkan hasil dari koresporen di kelas A

menggunakan terminal service, dan telah di rata ratakan. Dari kedua tabel diatas maka dibuat lah grafik yang akan seperti gambar dibawah

ini.
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Dari gambar diatas bisa terlihat dengan jelas lonjakan pemakain resource komputer, saat menggunakan aplikasi ringan , dilanjutkan
ke aplikasi menegah dan aplikasi berat terlihat dengan jelas penggunaan resource yang meningkat pada client komputer yang tidak
menggunakan server terminal service. Akan tetapi bisa kita lihat perbandingan jauh terjadi pada komputer client yang menggunakan layanan
terminal service, penggunaan resourcenya cenderung stabil dan lurus tidak ada lonjakan penggunaan resource yang berarti. Setelah itu data

rerata darimasing masing tabel diatas dihitung perbandingannya dengan cara mengurangi rata — rata data yang menggunakan terminal
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Gambar 4.32. Grafik Perbandingan Tanpa dan Dengan Active Directory di kelas A

service dan tanpa menggunakan terminal service. Dengan hasil nilai perbandingan seperti tabel dibawah ini :



Tabel 4.6. Hasil Nilai Perbandingan di kelas A

CPU RAM Network
Dev C++ 0,85 2,3 0
Corel Draw X7 11,85 9,45 0
After Effect CC 32,65 14,5 1,55

2. Kelas B
Tabel 4.7. Hasil Pengujian Tanpa Menggunakan Terminal Service di kelas B
.- | Parameter Nomor Komputer Rata
Aplikasi Uji
Hardware 1123|4567 |8|9|10|11|12|13|14|15|16|17 (18|19 |20 | Rata
CPU 2 (3|23 |1(3,2|1|21|2|4 1|12 4]3|1, 3|4 2,25
dev c ++ RAM 25 |27 |27 | 25|26 |26 |26 |25 |25 |25 |26 |26 |27 |28 |28 |28 |26 |25 |25 |27 | 26,15

Network co,0;,0,0j]0}]0(0,0|0O}O|0O|O0O|OjO|0O]O]O0Oj0|,0]0O0 0

CPU 28 |37 |22 |27 |16 |26 |37 |34 |16 15|16 |17 (32|29 |23 |30 |17 |18 | 15|22 | 23,85

Cor‘;'(?ra"" RAM |30 | 35|34 |32 |36|38|32|36|35|37 |32 |33 |30 |34|31|34|36|3L|35]|37| 339
Network |0 | 0|0 |0 |o0o|lo]o|olo|olo]ololo|ololo|olo]o]| o
CPU 32 3431|3331 |31|35|36|34|31|30|36|32|30|32|35|32|34|31]33| 32,65
Aﬁe(r:gﬁe‘:t RAM 42 |42 [ a4 (a1 a5 a1 (a1 414344 |45 |44 |46 |47 43454546 | 42|46 | 43,65

Network |0 O|0O}|jO|O|O|O]O]|O0O]O0O]|O0O|O|O0O|O0O|O0O|O0|0]O0O]O0]O0]| 145




Pada table 4.7. diatas merupa hasil pengambilan data menggunakan 20 komputer berdasarkan hasil dari koresporen di kelas B tanpa

menggunakan terminal service, dan telah di rata ratakan.

Tabel 4.8. Hasil Pengujian dengan Menggunakan Terminal Service di kelas B

Aplikasi Uji Parameter Nomor Komputer Rata
Hardware [ 1 [ 2 [ 3] 4 | 5|6 | 7| 8] 9 1011|1213 14 ]15]16]17 |18 19| 20| Rata
CPU olol2 2222222332230 ofJolo] 2] 145
devc ++ RAM |27 |26 |28 |25 |28 28 |26 |25 | 25 |25 | 27 | 26 |25 | 28 | 28 | 26 [ 26 | 28 | 27 | 25 | 26,45
Network | 0|0 |O0|o0o|o|o|o|o|o[o|lo|]o[o|lo|o[o|o|o[0]oO 0
CPU tlr1lol2ol2l2323]ol3ol2|3]22o0l22] 16
Cor‘;'(?raw RAM 26 | 25 |26 | 25 |28 | 25 | 25 |28 | 27 |25 | 25 | 27 | 26 | 25 | 28 | 27 | 28 | 28 | 27 | 28 | 26,45
Network |0 oo | o|loflo|oflo|lololo]ololo]o[loflo]|o|o]o 0
CPU ol1|21l23|2lz1lol3r]21lol2|3|21lol1]oo0]| 115
Aﬁeégﬁe‘:t RAM 26 (28|25 |27 |28 25|28 26|25 (28|26 |28 25|27 | 26|27 (2625|2825 26,45
Network |0 o |lo|o|loflolo|loflolo|lo]olololo|loflo]|o|o]o 0

Pada table 4.8. diatas merupa hasil pengambilan data menggunakan 20 komputer berdasarkan hasil dari koresporen di kelas B menggunakan

terminal service, dan telah di rata ratakan. Dari kedua tabel diatas maka dibuat lah grafik yang akan seperti dibawah ini.
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Dari gambar diatas bisa terlihat dengan jelas lonjakan pemakain resource komputer, saat menggunakan aplikasi ringan , dilanjutkan
ke aplikasi menegah dan aplikasi berat terlihat dengan jelas penggunaan resource yang meningkat pada client komputer yang tidak
menggunakan server terminal service. Akan tetapi bisa kita lihat perbandingan jauh terjadi pada komputer client yang menggunakan layanan
terminal service, penggunaan resourcenya cenderung stabil dan lurus tidak ada lonjakan penggunaan resource yang berarti. Setelah itu data

rerata darimasing masing tabel diatas dihitung perbandingannya dengan cara mengurangi rata — rata data yang menggunakan terminal service
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Gambar 4.33. Grafik Perbandingan Tanpa dan Dengan Active Directory di kelas B
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dan tanpa menggunakan terminal service. Dengan hasil nilai perbandingan seperti table dibawah ini :
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Tabel 4.9. Hasil Nilai Perbandingan di kelas B

CPU RAM Network
Dev C++ 0,8 0,3 0
Corel Draw X7 22,25 7,45 0
After Effect CC 315 17,2 1,45

3. KelasC
Tabel 4.10. Hasil Pengujian Tanpa Menggunakan Terminal Service di kelas C
Aplikasi | Parameter Nomor Komputer Rata
Uji Hardware | 1 | 2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 1011|1213 |14|15|16 |17 |18 |19 |20 | Rata
CPU 11241314 4|43 ,1 |4 |41 |4 3|3 |4]|2]|2 2,75

dev c ++ RAM 41 | 43 |44 |40 |44 | 44 | 42 |43 |41 | 42 | 40 |43 |43 |41 |40 |40 | 41 | 40 | 40 | 43 | 41,75

Network |O| O O|O|O0OjO]O|O]OJO]O0O|O]O0O|O0]O]O0O|O0O]O0|0]|]O0]|] O

CPU 31140 33|29 |33 (3531|2118 34|16 |30 |36 |38|30|26 |18 |36 |27 |23 | 29,25

d;\?J e)|(7 RAM 56 [ 62 | 54 | 54 | 64 |63 | 64 | 62 | 53 | 56 | 60 | 62 | 55 | 51 | 62 | 63 | 50 | 62 | 63 | 61 | 58,85
Network o(o0;,0,0;0}0}0,0}]0}]0(0,0}]0O}]O|0O0O|0O|O0O}]O0O}|0]0O0 0

CPU 32 (32|38 |48 |58 |43 |50 |44 61|30 |64 |56 |60 |5 |39|52|30|43 |65 |34 ]| 46,75

efl::\g[te(rlc RAM 62 |60 | 60 | 57 | 58 | 61 | 60 | 63 | 60 | 57 | 63 | 63 | 63 | 63 | 60 | 62 | 58 | 57 | 62 | 57 | 60,3

Network o(o0;,0,0;0}0;}0,0}]0}]0(O0,0}]O0O}]O|0O0O|0|O0}O0O}|0]0O0 0




Pada table 4.10 diatas merupakan hasil pengambilan data menggunakan 20 komputer berdasarkan hasil dari koresporen di kelas C tanpa
menggunakan terminal service, dan telah di rata ratakan

Tabel 4.11. Hasil Pengujian dengan Menggunakan Terminal Service di kelas C

Aplikasi Uji Parameter Nomor Komputer Rata
Hardware [ 1 | 2 | 3 | 4 | 5] 6 | 7 | 8 | 9 | 10|11 |12 |13 | 14| 15|16 |17 | 18|19 | 20 | Rata
CPU 0ol1]2]ololxl2[2]2Jolo z]o[3[2[3[o[2[3][2] 13
dev ¢ ++ RAM |40 |41 |43 42|43 |40 |40 |40 |43 |41 |41 |41 |43 | a1 |41 |41 |42|42|40|42] 41,35
Network |0 |0 |0 |o|o|o|o|o]o|o|o|lo|lo[o|[o[o|o|o]o|oO]| o
CPU olololrlol3lxl233|z2lz2]22l2212l0o]0o]| 13
Cori'(;”a"" RAM | 41 | 43[40 |41 |41 |40 |40 |40 |42 |42 |43 |43 |42 |40 4242|4040/ 40]|43]| 41,25
Network |0 |0 |o|o|o|o|o|o|o|lo|lo|lo|lolo|lo[o|o|o]o|o| o
CPU 221 ]ol3lo|32|3]2]ol3]2lx3lol2|2]2]0] 155
Aﬁeééﬁe“ RAM 42 (414244 aaa0|saa0]41 4240 4041414040 42]4a0(a3|a1| 414
Network |0 |0 |o|lo|lo|lo|lolo]lololo|lo|lo|lo|lolo|o|o]o|lo]| o




Pada table 4.11. diatas merupa hasil pengambilan data menggunakan 20 komputer berdasarkan hasil dari koresporen di kelas C menggunakan

terminal service, dan telah di rata ratakan. Dari kedua tabel diatas maka dibuat lah grafik yang akan seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 4.34. Grafik Perbandingan Tanpa dan Dengan Active Directory di kelas C

Dari gambar diatas bisa terlihat dengan jelas lonjakan pemakain resource komputer, saat menggunakan aplikasi ringan , dilanjutkan
ke aplikasi menegah dan aplikasi berat terlihat dengan jelas penggunaan resource yang meningkat pada clinet komputer yang tidak
menggunakan server terminal service. Akan tetapi bisa kita lihat perbandingan jauh terjadi pada komputer client yang menggunakan layanan

terminal service, penggunaan resourcenya cenderung stabil dan lurus tidak ada lonjakan penggunaan resource yang berarti. Setelah itu data



rerata darimasing masing tabel diatas dihitung perbandingannya dengan cara mengurangi rata — rata data yang menggunakan terminal service

dan tanpa menggunakan terminal service. Dengan hasil nilai perbandingan seperti table dibawah ini :

Tabel 4.12. Hasil Nilai Perbandingan di kelas C

CPU RAM Network
Dev C++ 1,45 0,4 0
Corel Draw X7 27,95 17,6 0
After Effect CC 45,2 18,9 0
4. KelasD
Tabel 4.13. Hasil Pengujian Tanpa Menggunakan Terminal Service di kelas D
Aplikasi | Parameter Nomor Komputer Rata Rata
Uji Hardware 1,2 (3|4 |56 |7 |8|9|10|11(12|13 1415|1617 (18|19 |20
CPU 5/5|3|5(3|2,4|2|4,5|5|3|3|3|3|2|5]|]2)|3]2 3,45
dev c ++ RAM 37 |42 |39 |37 |38 |37 |44 |42 |42 |43 |44 |42 |44 |42 | 45|40 |39 |40 | 44 | 38 40,95
Network co,0/0,0}0}]0,0}]0|]O0O)0}]0|]O|0}]0O0O]OJ0]0O0]O0O}|O0]0O0 0
CPU 191192533 (2030|3529 (29|21 |24 |26|23|31|22|26|35|28|25 |24 26,2
dg\?\:ig RAM 59 |64 |59 |50 5461|5954 |59 |58|53 (62|57 5352|6157 52|64 |53 57,05
Network co,0/0,0}0|]0,0}]0|]O0O)0}]0O0|]O|0}]0O0]OJ0]0O0]O0}|O0]0O0 0
CPU 51 |54 40|40 |69 39|30 |56 |50|37|35|51|60|53|63|55|45 39|31 |50 47,4
efézttecr: C RAM 61 |61 |61 |57 |59 63|57 |63|59|59|58|60|63|61|58|63|58]|60|58]61 60
Network co,0/{0,0}0}0,0}]0|]O0O)0}|]0O0|]O|0O}]O0O]O|0]O0]O0O}|O0]0O 1,4




Pada table 4.13. diatas merupa hasil pengambilan data menggunakan 20 komputer berdasarkan hasil dari koresporen di kelas D tanpa

menggunakan terminal service, dan telah di rata ratakan.

Tabel 4.14. Hasil Pengujian dengan Menggunakan Terminal Service di kelas D

. ... | Parameter Nomor Komputer

Aplikast Ul | arware [T T2 13 14 51617189 101112113 1415 1617 1810 20] "oaRaa
CPU 2 3/0|2]0]0]0]|1]3|3|2l2]0]2]0]3]3|0/0]2 14

dev ¢ ++ RAM | 41 |43 |41 | 42 | 42 | 41 | 41 | 41 | 40 | 40 | 40 | 41 | 42 | 40 | 40 | 43 | 40 | 42 | 41 | 40 | 41,05
Network |0 |0 |0 |0 |0 |0|]O0|O0O|0|O|O|O|O|O|O|O|O0O|O|O]|O 0
CPU 013|123 22|13 [3[2[3[0|3]1|30]0]1]1 1,7

Cor‘;'(?ra"" RAM | 43 | 40 | 41 |43 | 40 | 43 | 42 | 41 | 43 | 40 | 41 | 41 | 41 | 42 | 41 | 40 | 42 |41 |42 | 43| 415
Network |0 | 0|0 |0 |0 |0|]O0O|O0O|0O|O|O|O|O|O|O|O|O|O|O]|O 0
CPU 2l o]0 301|123 [3|1]o]1]2]0l0ol212]3]o0 13

Aﬁeégffem RAM |44 |41 |44 |40 |41 |43 |44 |41 |44 | 42 |42 40| 44 |43 |43 |40 4240|4141 42
Network |0 |lo|o|o|o|ofofolololo|lo]lo|of[o]ololo|lo]o 0

Pada table 4.14. diatas merupa hasil pengambilan data menggunakan 20 komputer berdasarkan hasil dari koresporen di kelas D menggunakan

terminal service, dan telah di rata ratakan. Dari kedua tabel diatas maka dibuat lah grafik yang akan seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 4.35. Grafik Perbandingan Tanpa dan Dengan Active Directory di kelas D

Dari gambar diatas bisa terlihat dengan jelas lonjakan pemakain resource komputer, saat menggunakan aplikasi ringan , dilanjutkan
ke aplikasi menegah dan aplikasi berat terlihat dengan jelas penggunaan resource yang meningkat pada client komputer yang tidak
menggunakan server terminal service. Akan tetapi bisa kita lihat perbandingan jauh terjadi pada komputer client yang menggunakan layanan

terminal service, penggunaan resourcenya cenderung stabil dan lurus tidak ada lonjakan penggunaan resource yang berarti. Setelah itu data



rerata darimasing masing tabel diatas dihitung perbandingannya dengan cara mengurangi rata — rata data yang menggunakan terminal service

dan tanpa menggunakan terminal service. Dengan hasil nilai perbandingan seperti tabel dibawah ini :

Tabel 4.15. Hasil Nilai Perbandingan di kelas D

CPU RAM Network
Dev C++ 2,05 0,1 0
Corel Draw X7 24,5 15,55 0
After Effect CC 46,1 18 1.4




4.3. Pembahasan

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, berikut ini
akan dibahas secara jelas mengenai perbandingan yang terjadi antara
pengaplikasian Active Directory dan terminal service dengan yang tidak
menggunakan Active Directory pada laboratorium PUSTIKOM. Meninjau peran
dari masing — masing kelompok user yang terdiri dari mahasiswa,asisten, asisten
labolatoriumoratorium, dan dosen, maka hasil yang didapatkan adalah sebagai

berikut:

1. Dosen dan Asisten Labolatorium OU Default Domain Policy
Dosen sebagai staf pengajar menggunakan komputer labolatoriumoratorium
memiliki batasan minimal. Penetapan batasan minimal berangkat dari
pikiran bahwa apabila dosen diberikan batasan yang sama seperti apa yang
dimiliki mahasiswa, maka probabilitas akan menimbulkan kesulitan teknis
saat dosen menggunakan komputer cukup tinggi. Disamping itu, tugas
dosen untuk mengajar menyebabkan beberapa fungsi seperti sharing, yang
tidak tersedia bagi mahasiswa, untuk tetap berjalan agar dosen dapat
membagikan materi perkuliahan.

2. OU Kelas A
Pada OU kelas A ini mahasiswa biasa menggunakan komputer
labolatoriumoratorium hanya sebagai sarana untuk membantu pelajaran.
Berangkat dari fungsinya tersebut, maka OU Kelas A yang di peruntukan
digunakan oleh mahasiswa memiliki batasan paling ketat dari antara semua
OU yang ada. Perubahan — perubahan terhadap konfigurasi, terlebih sistem,

benar — benar dicegah. Seperti halnya penginstalan dan penghapusan
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program serta aplikasi , konfigurasi jaringan, dan lainya tidak
diperbolehkan. Serta melakukan hal — hal tertentu yang dapat mendukung
kegiatan kecurangan jika terjadi ujian di dalam labolatoriumoratorium juga

dicegah.

. OU Kelas B

Pada OU kelas B ini tak berbeda dengan OU kelas A yang meliputi
peraturan terhadap mahasiswa yang biasa menggunakan komputer
labolatoriumoratorium hanya sebagai sarana untuk membantu pelajaran.
Berangkat dari fungsinya tersebut, maka OU Kelas B ini juga diperuntukan
digunakan oleh mahasiswa memiliki batasan paling ketat dari antara semua
OU yang ada. Perubahan — perubahan terhadap konfigurasi, terlebih sistem,
benar — benar dicegah. Seperti halnya penginstalan dan penghapusan
program serta aplikasi , konfigurasi jaringan, dan lainya tidak
diperbolehkan. Serta melakukan hal — hal tertentu yang dapat mendukung
kegiatan kecurangan jika terjadi ujian di dalam labolatoriumoratorium juga

dicegah.

. OU Kelas C

Pada dasarnya OU kelas C ini hampir sama dengan Kelas A maupun Kelas
B akan tetapi yang membedakan adalah komputer yang digunakan, pada
komputer kelas C ini memiliki keterbatasan spesifikasi yang menyebabkan
tidak dapat menjalankan program atau aplikasi yang banyak membutuhkan
resource ( CPU dan RAM) sehingga pada OU ini ditambahkan deployment

aplikasi dari terminal service, agar komputer yang memiliki spesifikasi
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rendah ini dapat menjalankan aplikasi atau program yang berat tersebut
dengan cara meremote ke server terminal service.
5. OU Kelas D

Pada dasarnya OU kelas D sama dengan OU kelas C. pada komputer kelas
D ini juga memiliki keterbatasan spesifikasi yang menyebabkan tidak dapat
menjalankan program atau aplikasi yang banyak membutuhkan resource (
CPU dan RAM) sehingga pada OU ini ditambahkan deployment aplikasi
dari terminal service, agar komputer yang memiliki spesifikasi rendah ini
dapat menjalankan aplikasi atau program yang berat tersebut dengan cara

meremote ke server terminal service.

1. Penggunaan Lisensi Perangkat Lunak
Pada umumnya di labolatoriumoratorium pustikom yang tidak
menggunakan active directory dan terminal service membutuhkan satu lisensi
setiap program untuk tiap satu komputer, namun setelah menggunakan terminal
service PUSTIKOM dapat mengurangi jumlah lisensi menjadi satu lisensi untuk
semua komputer dalam labolatorium tersebut. Dengan adanya terminal service
maka akan mengurangi harga pembelian lisensi software.
2. Keamanan Laboratorium
Dari sisi keamanan komputer dapat dilihat dari tidak adanya aplikasi —
aplikasi yang diinstal tanpa seijin administrator labolatorium. Karena proses
pengistalan aplikasi yang tanpa izin akan dicegah oleh sistem, maka akan
mengurangi kemungkinan masuknya malware yang terdapat pada aplikasi tanpa

izin tersebut. Dengan pembatasan aktivitas pada komputer client maka komputer
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hanya dapat bekerja sesuai dengan peruntukannya. Selain itu active directory juga
dapat mencegah terjadinya kecurangan saat ujian dengan cara memblokir koneksi
internet dan membatasi program — program yang tidak diperbolehkan saat ujian.
Aplikasi yang tidak berhungan dengan pembelajaran seperti game tidak dapat
diinstal. Dari pemaparan diatas dapat dilihat perbedaan yang cukup signifikan
antara sebelum dan seduah menggunakan active directory sehingga keamanan

labolatorium lebih terjaga.

3. Kemudahan Melakukan Pengaturan
Dengan adanya active directory ini memudahkan untuk administrator
melakukan pengaturan komputer, karena pengaturan dapat dilakukan secara
terpusat. Administrator hanya perlu melakukan konfigurasi pada server active
directory dan terminal service, maka konfigurasi seluruh komputer yang ada di
labolatorium akan berubah, administrator tidak perlu lagi mengkonfigurasi
komputer secara individu atau satu per satu. Apabila administrator ingin
menambahkan atau menghapus software yang ada di seluruh client komputer,
cukup melakukan konfigurasi pada terminal service untuk mendeploy atau
menghapus software yang inginkan. Dengan adanya kemudahan ini akan
mengurangi beban pekerjaan administrator.
4. Kemudahan Berbagi Dokumen
Komputer — komputer client yang telah terhubung dalam active directory
memiliki folder home directory yang telah terhubung satu sama lain sehingga dapat

memudahkan user untuk saling berbagi file. Dalam proses pembelajaran hal ini
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dapat memudahkan dosen untuk mendistribusikan bahan ajar ke seluruh komputer
client dan juga memudahkan mahasiswa untuk mengumpulkan tugas.

Disamping hal — hal tersebut, segala kejadian terkait administrasi yang
terjadi di dalam domain LAB.PUSTIKOM.UNJ.AC.ID ditinjau melalui konsol
Event Viewer. Selama masa implementasinya, ada terjadi beberapa perubahan atau

penambahan policy dikarenakan adanya kejadian — kejadian seperti:

1. Gagalnya autentikasi akun komputer di labolatorium, menyebabkan
masalah tidak mampunya komputer client melakukan user login.

2. Tidak mampunya komputer labolatorium membalas perintah ping.

3. User pada OU AslLab seharusnya memiliki kontrol penuh terhadap
komputer labolatorium, namun kenyataannya di lapangan tidak
demikian.

4. User cenderung terus menerus mencoba memasukan kemungkinan

password yang mereka miliki, menyebabkan terjadinya account lockout

4.4. Aplikasi Hasil Penelitian

Aplikasi dari produk penelitian yang telah dihasilkan ini bisa
diimplementasikan pada sekolah ataupun tempat yang memiliki komputer didalam
satu jaringan dan memiliki server. Jika diterapkan di laboratorium yang ada di
sekolah maupun di perguruan tinggi, maka dapat mendisiplinkan peserta didik

dalam penggunaan komputer di laboratorium tersebut.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian pada skripsi ini, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa active directory dapat diterapkan pada labolatorium

komputer di PUSTIKOM UNJ dengan menggunakan active directory dan terminal

service Windows Server 2008 R2. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah :

1.

Tahap analisis, yaitu tahap mengolah hasil wawancara sebagai
identifikasi masalah, dan melakukan observasi terhadap kondisi
topologi jaringan dan komputer di tiap labolatorium yang ada di
PUSTIKOM.

Tahap perancangan, yaitu tahap merancang kebutuhan active directory
dan terminal service yang diantaranya merancang jaringan komputer,
perancangan active directory yang sekaligus menentukan forest dan
domain controller yang dibutuhkan

Tahap implementasi, yaitu tahap pembuatan active directory dan
terminal service di labolatorium komputer PUSTIKOM. Hasilnya
adalah semua komputer yang ada di labolatorium sudah tergabung
dengan active directory dan terminal service. Selain itu, tahap
perancangan juga menentukan fitur apa saja yang akan ada di active

directory dan terminal service.
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4. Tahap pengujian, yaitu tahap menguji hasil active directory dan
terminal service. Pada pengujian ini, dilakukan juga perbandingan
antara yang tanpa menggunakan dengan yang menggunakan active
directory. Pada pengujian pertama, masih terdapat kesalahan di
beberapa fitur di bagian active directory. Lalu diadakan perbaikan dan
pada pengujian kedua sudah tidak ditemukan kesalahan fungsi pada
fitur. Lalu melakukan User Acceptance Test (UAT), yaitu tahap
pengujian oleh ahli. Dalam hal ini adalah Staf IT PUSTIKOM UNJ
yaitu Bapak Arya Adipurwa,S.Kom. dalam UAT ini active directory
dan terminal service diuji dengan skenario yang sudah disiapkan
sebelumnya. Dan tentunya dengan membandingkan dengan yang tanpa
menggunakan active directory. Dalam UAT ini sistem berhasil berjalan
dengan baik.

Dengan adanya Active Directory dan Terminal Service pada labolatorium

komputer di PUSTIKOM UNJ, dapat memberikan keuntungan, yaitu :

1. Penggunaan resource komputer, yaitu pada CPU, RAM dan Network, yang
menjadi sangat ringan karena adanya server terminal service, yang
membuat PC Client langsung mengakses semua perangkat lunak melalui
server.

2. Komputer berspesifikasi rendah seperti pada komputer-komputer yang ada
di kelas C dan D, dapat membuka dan menjalankan aplikasi yang
membutuhkan komputer berspesifikasi tinggi, tanpa perlu mengupgrade
perangkat kerasnya, karena adanya pengaksesan langsung ke server

terminal service.
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3. Penggunaan lisensi perangkat lunak dapat dihemat karena satu lisensi dapat
digunakan di semua komputer di labolatorium dengan adanya server

terminal service.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang telah Penulis lakukan, untuk penelitian yang
selanjutnya Penulis mengharapkan untuk :
1.  Pada penelitian selanjutnya menggunakan sistem operasi lain seperti
Linux.
2. Adanya perbaikan dan pengembangan dalam hal perancangan
jaringan komputer dengan keterlibatan router dan dengan topologi
yang berbeda maupun di perancangan active directory dan pengaturan

policy yang akan diterapkan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara sebagai

salah satu metode untuk mendapatkan informasi. Berikut ini merupakan pedoman

wawancara yang diajukan kepada salah satu karyawan PUSTIKOM yaitu Bapak

Arya Adipurwa,S.Kom selaku System Administrator.

Responden : Tanggal wawancara :
Bapak Arya Adipurwa,S.Kom 9 September 2016
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Berapa Jumlah Laboratorium Komputer | Pustikom memiliki 4 (empat)
yang di kelola oleh PUSTIKOM dan | buah Laboratorium
berapa jumlah komputer dimasing masing | Komputer, dimasing masing
laboratoriumnya ? kelas nya beragam jumlah
komputer nya, antara lain
a. Kelas A terdapat 24
buah komputer
b. Kelas B terdapat 26
buah komputer
c. Kelas C terdapat 20
buah komputer
d. Kelas D terdapat 20
buah komputer
2. | Apakah sepesifikasi komputer yang | Di setiap laboratorium yang
dipunyai oleh PUSTIKOM sama, jika | ada di PUSTIKOM memiliki
berbeda ada jenis apa saja ? spesifikasi yang berbeda
beda, antara lain ber prosesor
dual core — i3 dan memiliki
RAM 1 GB sampai dengan 4
GB dan ukuran harddisk
yang berbeda beda
3. | Apa kegunaan dan fungsi dari | Komputer — komputer yang
laboratorium  yang  dikelola  oleh | di miliki oleh pustikom
PUSTIKOM ? berguna untuk pelatihan IT

yang di selengarakan oleh
UNJ tapi hanya untuk
mahasiswa angkatan
maksimum 2011, selain itu
laboratorium PUSTIKOM
juga berguna sebagai tempat
di selengarakan nya Test
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Online seperti SM3T,
Sertifikasi Guru, Sertifikasi
Dosen, CPNS kementrian
Pendidikan, UN BK
SMA/SMK dan ujian online
lainnya. Selain itu
laboratorium komputer yang
dimiliki PUSTIKOM juga
berfungsi sebagai kelas
belajar Mahasiswa
Pendidikan TIK dan limu
Komputer.

Aplikasi Apa saja yang biasa di gunakan | Aplikasi yang biasa di

di laboratorium ? gunakan oleh mahasiswa
adalah paket tracer, adobe,
netbeans, movie maker,
autocad, android sudio,dll
kalau untuk pihak luar yang
menggunakan laboraturium
ada aplikasi yang sudah
mereka persiapkan.

Bagaimana cara menglola komputer yang | Pengecekan secara berkala
dimiliki oleh PUSTIKOM? namun jika terjadi masalah
perangkat komuter tim akan
berkordinir mengecek
perangkat yang bermasalah
dan akan melakukan tindakan
selanjutnya setelah
mengetahui masalahnya.

Bagaimana cara pencegahan terhadap Saat ini yang kita gunakan
tangan — tangan usil mahasiswa ? adalah deep freeze namun
kadang masih sering di non
aktif kan sehingga komputer
masih bisa di ubah
konfigurasinya.

Apa saja kendala dalam mengelola Kendalanya adalah seringnya
komputer yang ada di laboratorium perangkat komputer berubah
pustikom? settingan konfigurasinya

sehingga kami harus lebih
sering mengecek setiap
perangkat komputer, dan
seringnya terinfeksi virus
komputer tersebut.
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Apakah sudah ada sistem pencegahan
yang dikomputer agar terhidar dari
program berbahaya?

untuk saaat ini belum ada
sistem pencegahan yang kami
gunakan hanya menggunakan
deeprez.

Apakah PUSTIKOM memiliki backup
sistem komputer apabila terjadi ganguan
terhadap komputer?

Tidak ada sejauh ini

10.

Apakah pustikom telah memiliki sistem
Active directory ? apakah pustikom
memerlukan  active  directory  di
laboratoriumnya ?

belum ada sistem active
directory sebenarnya untuk
sistem active directory di lab
komputer PUSTIKOM ini
memerlukan sistem ini untuk
lebih bisa menghilangkan
ulah usil yang sering terjadi
pada komputer di dalam lab
komputer ini.




Lampiran 2. User Acceptance Test (UAT)

User Acceptance Test

untuk

Pengaplikasian Active Directory Pada Lab Komputer
PUSTIKOM UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
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1 PENDAHULUAN

1.1 Tujuan Penulisan Dokumen

Dokumen Pelaksanaan, dan Hasil Uji system active directory pada lab komputer
pustikom UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA ini dibuat untuk tujuan sebagai
berikut:

1. Menggantikan metode lama yang masih memperbolehkan user atau siswa
melakukan write data pada komputer lab.
2. Agar lab memiliki sebuah kebijakan penggunaan yang bisa di gunakan untuk

menunjang praktikum.

Pihak-pihak yang berkepentingan dan berhak menggunakan dokumen ini yaitu:

1. Pengembang tim Pustikom
Pengembang menggunakan dokumen ini sebagai acuan dan pedoman dalam
pelaksanaan uji sistem active directory.

2. User Lab komputer PUSTIKOM
User menggunakan dokumen ini untuk mengetahui sebagai panduan uji sistem active
directory apakah sistem active directory pada lab komputer PUSTIKOM UNJ yang

dirancang sesuai dengan spesifikasi yang diberikan atau tidak.

1.2 Deskripsi Umum Sistem

1.  Deskripsi Umum Sistem
Deskripsi umum sistem active directory meliputi deskripsi umum Sistem
kebijakan penggunaan lab yang dikembangkan, fungsi utama Sistem
kebijakan penggunaan lab yang akan diberikan kepada pengguna adalah
melakukan pembatasan hak akses dalam komputer lab pustikom oleh
pengguna atau user client.

2. Deskripsi Umum Kebutuhan Aplikasi Yang Akan Diimplementasikan
Deskripsi umum kebutuhan sistem yang akan diimplementasikan meliputi
semua informasi yang bersifat teknis yang menjadi acuan dalam

pengembangan sistem.
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1.3 Deskripsi Dokumen (Ikhtisar)

Dokumen ini dibuat untuk memberikan panduan pengujian Sistem active directory.

Dokumen ini berisikan informasi sebagai berikut :

1. BABI.
Berisi informasi umum yang merupakan bagian pendahuluan, yang meliputi
tujuan pembuatan dokumen, deskripsi umum sistem serta deskripsi dokumen.
2. BABII.
Berisi lingkungan pengujian sistem active directory pada pustikom UNJ yang
akan dikembangkan, yang meliputi perangkat lunak pengujian, perangkata
keras pengujian, material pengujian, sumber daya manusia, serta pengenalan.
3. BABIII.
Berisi informasi mengenai identifikasi dan rencana pengujian sistem active
directory.
4. BAB IV

Berisi deskripsi dan hasil uji Sistem active directory
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1.4 Definisi dan Singkatan

e  Pustikom . Pusat Informasi dan Komputer
o UAT . User Acceptance Test
e UNJ : UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

2  LINGKUNGAN PENGUJIAN APLIKASI

2.1 Perangkat Lunak Pengujian

Perangkat lunak yang digunakan dalam pengujian adalah:
1.  Windows server 2008 R2 sebagai Operating System Server.
2.  Windows 7 Ultimate 32-bit sebagai Operating System Client

3. Google Chrome atau Mozila Firefox

2.2 Perangkat Keras Pengujian

Perangkat keras yang dilibatkan dalam pengujian aplikasi ini adalah:
a. Server:

i. Server Untuk Virtualisasi
Processor : Intel(R) Xeon(R) CPU E5-2690 v2 @3.00 Ghz (8
Core Prosessor)
RAM : 64 GB DDR3

Harddisk : 2 TB
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ii. Server Untuk Active Directory
Processor : Intel(R) Xeon(R) CPU E5-2690 v2 @3.00 Ghz (8 Core
Prosessor)
RAM : 16GB DDR3
Harddisk : 50GB

iii. Server Untuk Terminal Service
Processor : Intel(R) Xeon(R) CPU E5-2690 v2 @3.00 Ghz (8 Core
Prosessor)
RAM : 16GB DDR3
Harddisk : 500GB

b. Switch:

i. Allied Telesis AT-80000S/48 port Sebagi Switch Kelas A

ii. Allied Telesis AT-80000S/48 port Sebagai Switch Kelas B

iii. Allied Telesis AT-80000S/48 port Sebagai Switch Kelas C dan Kelas D

Perangkat keras pc:

a) Kelas A
a. Monitor: Lenovo D186wA
b. Processor : Inte corei3-3220 @3,30 GHz
c. RAM: 4GB DDR3
d. Harddisk : 500GB ST500DMO

e. Case:Lenovo Think Pade Edge

b) Kelas B

a. Monitor : Asus VS197DE 18.5" Monitor 1366x768
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b. Processor : Intel core i3-4130 CPU @3.40 GHz
c. RAM:2GB DDR3
d. Harddisk : 500GB ST500DMO
e. Case: Asus k30 AD Desktop
c) KelasC

a. Desktop : Compaq presario cq3000 series
b. Processor : Dual Core Processor e6700
c. RAM: DDR2 2GB
d. Harddisk: 320 GB
e. Monitor: LG 20M37A

2. KelasD
a. Desktop : HP Compaq DX2310 MT
b. Processor: Dual Core Processor €5200
c. RAM: 1GB
d. Harddisk: 160 GB

e. Monitor: LG 20M37A

2.3 Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia yang terlibat dalam pengujian berjumlah 2 orang dengan tingkat

keahlian sebagai berikut:
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1. Memiliki pemahaman tentang metode dan teknik pengujian perangkat lunak

yang benar.

2. Memiliki pemahaman mengenai perangkat lunak, perangkat keras, serta

material tambahan yang akan digunakan .

2.4 Pengenalan dan Pelatihan

Sumber daya manusia yang terlibat dalam pengujian ini, sebelum melakukan pengujian

terhadap Active directory server harus terlebih dahulu diberikan pengenalan yang cukup

untuk menggunakan sistem active directory ini.

3 IDENTIFIKASI DAN RENCANA PENGUJIAN

Adapaun identifikasi dan rencana pengujian adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Identikasi dan hasil pengujian

Tabel 4.1. Tabel Hasil Pengujian Pertama

No.

Aktifitas Pengujian

Menggunakan
Active directory

Tidak
menggunakan
Active Directory

Berhasil Tidak

Berhasil | Tidak

Keterangan

Melakukan aktifitas login di
active directory

\

\Y

Muncul tampilan desktop
utama jika menggunakan
active directory jika tidak
join domain maka tidak bisa
login active directory

Mendisable Task Manager

Pada windows yang telah
tergabung pada active
directiry maka Task
manager di atur menjadi
disable sedangkan yang
belum tergabung dalam
domain tidak bisa, jika bisa
harus memerlukan
program terpisah

Membuka salah satu aplikasi
yang sudah terinstall

Baik windows yang sudah
tergabung domain maupun
belum dapat menggunakan
Aplikasi dengan baik
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4, Membuka beberapa aplikasi Semua aplikasi terbuka
yang sudah terinstall dalam dengan baik
kondisi beberapa bersamaan
5. Menonaktifkan  fungsi install User tidak bisa menginstall
aplikasi aplikasi di komputernya
6. Menonaktifkan fungsi uninstall User bisa  menginstall
aplikasi aplikasi di komputernya
7. Melakukan hapus data di Direktori C hilang jadi tidak
direktori C bisa di hapus
8. Melakukan hapus data di Saat ingin menghapus
direktori D terblockir
9. Melakukan penamba Direktori C hilang dari
han data di direktori C windows explorer
10. | Melakukan penambahan data di Tidak bisa menambahkan
direktori D data
11. | Melakukan akses data di Komputer  menampilkan
direktori C semua data yang ada di
direktori C
12. | Melakukan akses data di Komputer  menampilkan
direktori D semua data yang ada di
direktori D
13. | Memblokir file .exe selain Terdapat pesan peringatan
program yang telah diinstall oleh bahwa user tidak dapat
admin menginstall di komputer
14. | Menonaktifkan  fungsi  lupa Fitur lupa password hilang
password dari tampilan
15. | Melakukan akses komputer dari Daftar komputer tidak
network muncul
16. | Menyembunyikan direktori C Direktori C menghilang dari
dari komputer komputer
17. | Menonaktifkan fitur autoplay Saat flashdisk dihubungkan,
tidak langsung muncul
18. | Menonaktifkan menu display Terdapat pesan peringatan
element pada control panel kalau wuser tidak bisa
mengubah tampilan
19. | Memblokir perubahan pada Terdapat pesan peringatan
windows display element kalau wuser tidak bisa
mengubah tampilan
20. | Memblokir akses properties Tombol properties menjadi
pada koneksi LAN tidak aktif
21. | Memblokir fungsi folder option Folder opsion tidak ada
22. | Menyembunyikan halaman Tidak ada laman yang di
change or remove program maksud di komputer
23. | Menyembunyikan windows Saat menekan windows
feature feature, maka tidak akan
menampilkan apapun
24. | Menyembunyikan halaman Halaman tersebut tidak

program and feature

dapat dibuka
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Lalu diadakan pengujian kedua dengan metode yang sama yaitu black-box testing

pada tanggal 21 Desember 2016. Pada pengujian kedua, kesalahan yang ditemukan pada

pengujian pertama sudah bisa digunakan dan tidak ada kesalahan yang ditemui.

Tabel 4.2. Tabel Hasil Pengujian Kedua

Menggunakan Tidak menggunakan
No. Aktifitas Pengujian Active Directory Active Directory Keterangan
Berhasil Tidak | Berhasil Tidak
Melakukan aktifitas login di Muncul tampilan
1. . . \Y Vv
active directory desktop utama
2. Mendisable Task Manager \ Vv Task man.ager menjadi
disable
Membuka salah satu aplikasi Aplikasi terbuka dengan
3. . Y Vv .
yang sudah terinstall baik
Membuka bebgrapa aplikasi Semua aplikasi terbuka
4. yang sudah terinstall dalam \ Vv denean baik
kondisi beberapa bersamaan 8
Menonaktifkan fungsi install Us'er tidak b'lsa -
5. L \ \Y menginstall aplikasi di
aplikasi
komputernya
Menonaktifkan fungsi User bisa menginstall
6. . oo \Y \Y .
uninstall aplikasi aplikasi di komputernya
7 Melakukan hapus data di v v Direktori C hilang jadi
) direktori C tidak bisa di hapus
Melakukan hapus data di Saat ingin menghapus
8. . . \Y Vv .
direktori D terblockir
9 Melakukan penambahan v v Direktori C hilang dari
) data di direktori C windows explorer
10 Melakukan penambahan v v Tidak bisa
' data di direktori D menambahkan data
Komputer
11 Melakukan akses data di v v menampilkan semua
' direktori C data yang ada di
direktori C
Komputer
12 Melakukan akses data di v v menampilkan semua
' direktori D data yang ada di
direktori D
Memblokir file .exe selain eriI\e;iZia;ai?/Znuser
13. | program yang telah di install \Y \" p & .
. tidak dapat menginstall
oleh admin ‘
di komputer
Menonaktifkan fungsi lupa Fitur lupa password
14. Y \ . . .
password hilang dari tampilan
Melakukan akses komputer Daftar komputer tidak
15. . \Y \Y
dari network muncul
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Menyembunyikan direktoriC Direktori C menghilang
16. . \Y .
dari komputer dari komputer
. . Saat flashdisk
17. Menonaktifkan fitur \ dihubungkan, tidak
autoplay
langsung muncul
Terdapat pesan
18 Menonaktifkan menu v peringatan kalau user
) display pada control panel tidak bisa mengubah
tampilan
Terdapat pesan
19 Memblokir perubahan pada v peringatan kalau user
' windows display element tidak bisa mengubah
tampilan
20 Memblokir akses properties v Tombol properties
) pada koneksi LAN menjadi tidak aktif
21. Memblokir fungsi folder \ Folder opsion tidak ada
Menyembunyikan halaman Tidak ada laman yang di
22. Vv .
change or remove program maksud di komputer
Menyembunyikan windows Halaman tersebut tidak
23. \Y .
dapat dibuka
Menyembunyikan halaman Halaman tersebut tidak
24, \Y .
program and feature dapat dibuka

4  DESKRIPSI DAN HASIL UJI

4.1

41.1

Pengaksesan dan login system active directory

Pengujian pengaksesan dan log in sistem active directory

Tabel 2 Pengujian pengaksesan active directory

o Prosedur Keluaran Kriteria' Hasil Kesimpu
Deskripsi Pengujian Masukan _yang Evalu_a5| yang lan

Diharapkan Hasil Didapat

Menguji Menyalakan Komputer Komputer Login dan | Diterima

apakah komputer client dapat client dapat | pengakses

komputer Login mengakses masuk an

client dapat menggunakan | Nama akun | data apa saja dalam berjalan

mengakses user akun user dan sudah di domain dengan

active yang sudah di Password siapkan dalam | server Active | dengan

directory tentukan Active directory baik

dan pada Directory dengan baik

server
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4.2

Pengelolaan Data User

Pada bagian ini diuji bagaimana sistem mengelola user (pengguna) dari mulai melakukan

penambahan pengguna, pengubahan dan penghapusan data pengguna. Menu ini hanya

terdapat untuk administrator.

4.2.1  Penambahan Data User
o Prosedur Keluaran Krlterla_ Hasil Kesimpu
Deskripsi Penauiian Masukan yang Evaluasi yang lan
guJ Diharapkan Hasil Didapat
Menguji 1.Pilih start Nama User | User baru List user Nama Diterima
apakah 5. pilih barudan | sudah muncul | sudah berisi | user baru
system ) p|'| ) ) password | pada list user nama user sudah
. Administrative
Active baru tampak
. .. | tools )
Directory ini pada list
dapat 3. pilih Active user
menambah Directory user
data dan computer
pengguna
baru 4. buka
pustikom
group
5.buka kelas A
6.klik kanan
pilih new —
user
7.isinama
akun dan
password
4.2.2  Pengubahan Data User
Deskripsi Prosedur Masukan Keluaran Kriteria Hasil Kesimpulan
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Pengujian yang Evaluasi yang
Diharapkan Hasil Didapat
Menguiji 1. Pilih start Data baru | Perubahan Data baru Data Diterima
apakah . pengguna | yang pengguna pengguna
sistem ini 2. p|I.|h' ) dilakukan sudah sudah
dapat Administrative mengubah berubah berubah
tools .
mengubah data sesuai yang
data 3. pilih Active pengguna diinginkan
pengguna Directory user
dan computer
4. buka
pustikom
group
5.buka kelas A
6.klik kanan
pilih
propertise
7. isi data
perubahan
nama dan
password
4.2.3  Penghapusan Data User
Keluaran Kriteria Hasil
. Prosedur . .
Deskripsi Pengujian Masukan _yang Evalu_aa yang Kesimpulan
Diharapkan Hasil Didapat
Menguji 1.Pilih start Data Data Data Diterima
apakah . pengguna pengguna | pengguna
system ini 2. p|I.|h' . telah yang yang
dapat Administrative terhapus dihapus dihapus
menghapus tools sudah sudah
data 3. pilih Active tidak ada | tidak ada
pengguna Directory user di dalam
dan computer list user

4, buka

pustikom group

5.buka kelas A
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Keluaran Kriteria Hasil
- Prosedur . .
Deskripsi Penauiian Masukan yang Evaluasi yang Kesimpulan
gyl Diharapkan Hasil Didapat

6. klik kanan

pada akun yang

ingin di hapus

7. Pilih delete

4.2.4  Pengelompokan Data User
Keluaran Kriteria .
. Prosedur X Hasil yang .
Deskripsi Penauiian Masukan yang Evaluasi Didapat Kesimpulan
gyl Diharapkan Hasil P

Menguji apakah 1.Pilih start grup baru | Akun user Akun user Akun user Diterima
sistem ini dapat 5. pilih dapat dapat dapat di
mengelompokan .p|'| ) ) digabungkan | digabungkan | gabungkan

Administrative
data pengguna tool dalam satu ke dalam ke dalam

ool grup satu grup satu grup
3. pilih Active dengan
Directory user baik

dan computer

4. buka
pustikom group

5. buat grup
baru

6. pilih
beberapa akun
user pindahkan
ke dalam grup
yang sudah di
buat.




4.3

Kelas uji

4.3.1 pengaturan home directory
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Keluaran Kriteria | Hasil
. Prosedur . .
Deskripsi Penguijian Masukan _yang Evalug5| yang Kesimpulan
Diharapkan Hasil Didapat
- Diterima
4.3.2 pengaturan policy group
. Prosedur Keluaran Kriteria_ Hasil yang .
Deskripsi Pengujian Masukan _yang Evalu_a3| Didapat Kesimpulan
Diharapkan Hasil

Menguiji 1.Pilih start mengubah | Komputer Komputer | Komputer Diterima
apakah . / mengedit | client terikat | client client terikat
Administrator 2. p|I'|h' . group dengan terikat dengan

Administrative . . .
dapat policy group policy | dengan group policy
mengatur tools sesuai yang sudah group yang sudah
group policy 3. pilih Group kriteria diatur. policy diatur. Tidak
yang Policy yang yang dapat
ditujukan Management | diperlukan sudah melakukan
untuk user ) diatur. pengubahan
active 4. klik kanan diluar hak
directory pada GPO di yang

Pustikom diberikan

group, klik

edit.

5. modifikasi

atau atur

group policy

sesuai yang

diinginkan
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4.4 Fungsional
4.4.1  Komputer client membuka aplikasi
Keluaran Kriteria | Hasil
. Prosedur . .
Deskripsi Penquiian Masukan yang Evaluasi | yang | Kesimpulan
guJ Diharapkan Hasil Didapat
Menguji 1.Pilih - Komputer Aplikasi | Aplikasi | Diterima
apakah aplikasi client dapat dapatdi | dapat
computer yangingin membuka jalankan | berjalan
client bisa di buka aplikasi dengan
membuka . baik
o 2.klik
aplikasi o
aplikasi
4.4.2  Komputer client menginstal aplikasi
Keluaran Kriteria Hasil
- Prosedur . .
Deskripsi Penauiian Masukan yang Evaluasi yang Kesimpulan
gy Diharapkan Hasil Didapat
Menguji 1.pilih bahan - Komputer Komputer | Komputer | Diterima
apakah aplikasi yang client tidak client client
komputer ingin di dapat tidak bisa | tidak bisa
client dapat | instal menginstal menginst | menginst
menginstal ) aplikasi selain | al aplikasi | al aplikasi
- 2. jalankan D
aplikasi o yang di ijinkan
aplikasi .
admin
4.4.3  Pengujian menguninstal aplikasi
Prosedur Keluaran yan Kriteria Hasil Kesimpu
Deskripsi Penauiian Masukan Dihara IZang Evaluasi yang lan P
gy P Hasil Didapat
Menguji 1.Pilih menu - Komputer client | Komputer Komputer | Diterima
apakah start lalu tidak dapat client tidak client
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. Prosedur Keluaran yang K”te”a. Hasil Kesimpu
Deskripsi Penguijian Masukan Diharapkan Evalu_a5| yang lan
Hasil Didapat
komputer control menguninstal bisa tidak
client dapat | panel aplikasi menguninsta | dapat
mengunins . | aplikasi mengunin
.| 2.pilih
tal aplikasi stal
atau tidak programs aplikasi
3. pilih
uninstall a
program
4. pilih
aplikasi yang
ingin di
uninstal
5.klik kanan
lalu pilih

uninstal
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4.4.4  Pengujian penghapusan file pada directory ¢
Keluaran Kriteria Hasil .
—— Prosedur . Kesimpu
Deskripsi Penauiian Masukan yang Evaluasi yang lan
guJ Diharapkan Hasil Didapat
Menguji 1.Pilih file Data pada Data atau Data pada | Diterima
komputer explorer directory c file pada directory
client 5. pilin tidak bisa directory c c tidak
dapat : " dihapus tidak dapat dapat di
directory c ,
menghapus di hapus hapus
file yang 3. pilih file
ada di yang ingin di
directory ¢ | hapus
4. klik kanan
pilih hapus
4.4.5  Pengujian penghapusan data D
o Prosedur Keluaran Krlterla_ Hasil Kesimpu
Deskripsi Penauiian Masukan yang Evaluasi yang lan
gyl Diharapkan Hasil Didapat
Menguiji 1.Pilih file - Data pada Data pada Data pada | Diterima
komputer explorer directory D directory D directory
client dapat 5. pilih bisa di hapus bisa di hapus | D bisa di
menghapus | ” hapus
) directory D
file yang
ada di 3. pilih file
directory D | yang ingin di
hapus
4. klik kanan

pilih hapus
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4.4.6  Penambahan data pada directory ¢
Keluaran Kriteria Hasil .
- Prosedur . Kesim
Deskripsi Penaquiian Masukan yang Evaluasi yang ulan
gyl Diharapkan Hasil Didapat b

Menguji 1.Pilih file File .doc Dokumen Dokumen Dokumen | Diteri

apakah explorer dapat di dapat di dapat di ma

komputer . tambahkan tambahkan tambahka

. 2. Pilih

client dapat directorv C dalam dalam n dalam

menambahk rectory directory C directory C directory

an data pada | 3. tambahkan Ctanpa

directory c file. masalah

4,47  Pengujian menambahkan data pada directory D
Keluaran Kriteria Hasil .
. Prosedur . Kesimpu
Deskripsi Penauiian Masukan yang Evaluasi yang lan
gy Diharapkan Hasil Didapat
Menguiji 1.Pilih file File .doc komputer komputer komputer | Diterima
komputer explorer client dapat client dapat | client
client 5. pilih menambahkan | menambahk | dapat
dapat d: ! It b data pada an data pada | menamba
menambah rectory directory D directory D hkan data
kan data 3. pilih file pada
pada yang ingin di directory
directory D | tambahkan D dengan
baik.
4,
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4.4.8  Pengujian menyembunyikan directory C pada file explorer
Prosedur Keluaran Kriteria Hasil Kesimou
Deskripsi Penauiian Masukan yang Evaluasi yang Ianp
gy Diharapkan Hasil Didapat
Menguiji 1.Pilih file - Sistem akan Komputer Pc client Diterima
menyembun | explorer menyembunyi | client tidak tidak
yikan kan directory ¢ | dapat dapat
. 2. buka my . . .
directory C X pada pcclient | melihat melihat
pada file computer directory C directory
explorer C
4.4.9  Pengujian pengaksesan directory C
Keluaran Kriteria Hasil .
. Prosedur X Kesimpu
Deskripsi Penauiian Masukan yang Evaluasi yang lan
gy Diharapkan Hasil Didapat
Menguiji 1.Pilih file - Sistem tetap Komputer Komputer | Diterima
komputer explorer mengijinkan client dapat | client
client dapat 5. pilih akses pada mengakses dapat
meengakses - Pl directory c directory c mengakse
. documen
directory c S
3buka salah directory
satu file c tanpa
masalah

4.4.10 pengujian pengaksesan directory D
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o Prosedur Keluaran Krlterla_ Hasil Kesimpu
Deskripsi Penquiian Masukan yang Evaluasi yang lan
gy Diharapkan Hasil Didapat
Menguji pc | 1. Pilih file - Sistem Pc client Pc client Diterima
client explorer memperboleh | dapat dapat
mengakses . kan mengakses mengakse
. 2. pilih .
directory D ) pengaksessan | directory D s
directory D . .
directory D directory
pada pc client D dengan
baik
4.4.11 Pengujian menjalankan aplikasi portable pada directory ¢
Keluaran Kriteria Hasil .
. Prosedur : Kesimpu
Deskripsi Penauiian Masukan yang Evaluasi yang lan
gu) Diharapkan Hasil Didapat
Menguiji 1. masuk ke Aplikasi Sistem tidak Aplikasi Pc client Diterima
apakah dalam file dev c++ mengijinkan portable tidak bisa
aplikasi ini explorer aplikasi tidak dapat menjalank
bisa . portable dapat | berjalan an aplikasi
. 2. pilih .
menjalankan berjalan pada | dalam pc portable
o documen ) i
aplikasi directory C client devc ++
portable 3. copy kan pada
dalam aplikasi dev directory
directory c C++ C
4.jalankan
aplikasi dev
c++
4.4.12 pengujian menjalankan aplikasi portable pada directory D
Keluaran Kriteria Hasil .
L Prosedur ) Kesimpu
Deskripsi Penauiian Masukan yang Evaluasi yang lan
gyl Diharapkan Hasil Didapat
Menguiji 1. masuk ke Aplikasi Sistem tidak Aplikasi Pc client Diterima
apakah dalam file dev c++ mengijinkan portable tidak bisa
aplikasi ini explorer aplikasi tidak dapat menjalank
bisa . portable dapat | berjalan an aplikasi
. 2. pilih .
menjalankan ) berjalan pada | dalam pc portable
o directory D . .
aplikasi directory D client dev c ++
atau DATAD
portable pada
dalam directory
directory D D
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o Prosedur Keluaran Krlterla_ Hasil Kesimpu
Deskripsi Penquiian Masukan yang Evaluasi yang lan
gy Diharapkan Hasil Didapat
3. copy kan
aplikasi dev
c++
4.jalankan
aplikasi dev
c++
4.4.13 pengujian perubahan setting LAN
Prosedur Keluaran Kriteria Hasil Kesimpu
Deskripsi Penauiian Masukan yang Evaluasi yang Ianp
gy Diharapkan Hasil Didapat
Menguiji 1. masuk pada - Sistem tidak Pc client Pc client Diterima
apakah pc control panel menampilkan | tidak bisa tidak bisa
cliennt dapat | pilih network menu melihat melihat
mengubah 5 wilih properties menu menu
settingan -PIl pada ethernet | properties properties
network and
LAN hari ) pada pada
>haring center ethernet ethernet
3. pilih change
adapter
settinig
4. klik kanan
ethernet
4.4.14 pengujian penonaktifan ctrl+alt+del saat awal masuk windows
Keluaran Kriteria Hasil .
- Prosedur X Kesimpu
Deskripsi Penauiian Masukan yang Evaluasi yang lan
guJ Diharapkan Hasil Didapat
Menguji 1. restart - Komputer Komputer Komputer | Diterima
apakah pc komputer client bisa tidak client
client bisa client langsung memberi tidak
langsung masuk menu masukan memasuk
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o Prosedur Keluaran Kriteria_ Hasil Kesimpu
Deskripsi Penguijian Masukan _yang Evalu_aS| yang lan
Diharapkan Hasil Didapat
masuk log in log in windows | ctrl+alt+delt | kan
tanpa tanpa harus untuk masuk | ctrl+alt+d
memberi memberi ke menu log | elt untuk
masukan masukan in windows masuk ke
ctrl+alt+del ctrl+alt+delt dalam
menu log
iin
windows
4.4.15 pengujian penonaktifan program compatibility
Keluaran Kriteria Hasil .
N Prosedur . Kesimpu
Deskripsi Penguijian Masukan _yang Evalu_aS| yang lan
Diharapkan Hasil Didapat
Menguji 1. klik kanan - Menu Pc client Pc client Diterima
apakah instalan compitibility tidak bisa tidak bisa
instalan aplikasi tidak bisa di meng akses | mengakse
program . akses dari pc menu s menu
tidak bisa 2. pilih . client compatibility | compatibi
membuka properties lity
menu 3. piliih
compatibility | compatibility
4.4.16 pengujian penonaktifan autorun
o Prosedur Keluaran Kriteria_ Hasil Kesimpu
Deskripsi Penguijian Masukan _yang Evaluasi yang lan
Diharapkan Hasil Didapat
Menguji 1. hubungkan Hubungka | Komputer Komputer Komputer | Diterima
apakah pc flashdisk pada n flashdisk | tidak adaa tidak client
client tidak komputer menu autorun | menampilka | tidak
melakukan pada saat n menu auto | memasuk
autorun flashdisk run kan
kepada terhubung ctrl+alt+d
device yang elt untuk
terhubung. masuk ke
dalam

menu log
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o Prosedur Keluaran Kriteria_ Hasil Kesimpu
Deskripsi Penguijian Masukan _yang Evalu_aS| yang lan
Diharapkan Hasil Didapat
iin
windows
4.4.17 pengujian pc client dapat diakses komputer dari network
Keluaran Kriteria Hasil .
- Prosedur . Kesimpu
Deskripsi Pengujian Masukan _yang Evalu_aS| yang lan
Diharapkan Hasil Didapat
Menguji 1. buka file - Komputer bisa | Komputer Komputer | Diterima
apakah bisa explorer saling bisa bisa saling
mengakses . terhubung terhubung terhubung
komputer 2. pilih sesama dan saling dan
yang di network network dan berbagi file berbagi
tentukan Pilih bisa saling yang file
dari 3.komputer sharing file memiliki dengan
komputer yang di network baik.
lain yang tentukan yang sama
menggunaka
n network 4.pilih file yang
di share

yang sama
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